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Laporan Tatanan 2018
KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke khadirat Allah SWT. yang
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga

kami dapat melaksanakan tugas dan fungsi yang

diamanahkan kepada kami dengan baik sesuai dengan

}/ target yang telah ditetapkan. Laporan Tahunan 2018
\k merupakan pertanggung jawaban kegiatan Balai Penelitian
Tanaman Sayuran (Balitsa) dalam melaksanakan Tugas dan Fungsi Unit kerja
tahun 2018.

Laporan ini merupakan bagian dari upaya peningkatan akuntabilitas
kinerja dan sosialisasi hasil penelitian Balitsa. Laporan tahunan ini secara
garis besar terdiri atas pengelolaan sumber daya institusi, kegiatan
penelitian, dan kegiatan diseminasi hasil penelitian dan pelayanan. Laporan
ini hanya menyajikan highlight kegiatan sebagai pengantar untuk
mengetahui laporan dari masing-masing kegiatan yang dituangkan secara
terinci dalam dokumen yang terpisah.

Akhirnya kami berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak. Saran dan kritik yang membangun selalu diharapkan untuk

peningkatan kinerja di tahun berikutnya.

Lembang, April 2019
Kepala Balai,

Dr. Ir. Catur Hermanto, MP.
NIP. 196312251995031001
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I. PENDAHULUAN

Kondisi Umum

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri
Pertanian No. 21/Permentan/OT.140/3/2013, Balitsa mempunyai tugas
melaksanakan penelitian tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian
sebagai berikut : (1)Pelaksanaan Penyusunan program, rencana kerja,
anggaran, evaluasi dan laporan penelitian tanaman sayuran; (2) pelaksanaan
penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah
tanaman sayuran; (3) pelaksanaan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi,
entomologi dan fitopatologi tanaman sayuran, (4) pelaksanaan penelitian
komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis tanaman sayuran,(5)
Pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman sayuran, (6) Penyiapan
kerja sama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran (7) Pelaksanaan urusan
kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan Balitsa. Penelitian
dan Diseminasi di Balitsa didukung oleh ketersediaan Sumber Daya Manusia,
Sumber Daya Anggaran serta Sarana Prasarana. Kementerian Pertanian
melalui Badan Litbang Pertanian telah menetapkan bidang penelitian dan
pengembangan ke dalam kelompok prioritas tinggi yang perlu dilakukan
melalui penyusunan dan pelaksanaan program penelitian yang terarah dan
sistematis. Penelitian dan pengembangan memerlukan fasilitas dan dana
penelitian yang relatif mahal. Namun demikian, Balitsa tetap diharapkan
dapat berperan dalam mendukung pembangunan pertanian kearah
tercapainya pertanian unggul. Untuk itu, Balitsa harus mampu menghasilkan
Varietas Unggul Baru, Benih Sumber dan Teknologi Terobosan, baik untuk
mengatasi kendala yang dihadapi maupun untuk menciptakan peluang baru
dalam usaha tani dan industri pertanian sayuran. Untuk dapat mewujudkan
6 | Batac Penelitian Tanaman Sayuran
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harapan tersebut, perlu dilakukan pengembangan kemampuan rekayasa
genetik, peningkatan kemampuan laboratorium serta pengembangan dan

pembinaan kerja sama dengan sektor lain.
Rencana Stratejik

Rencana stratejik Balitsa selama lima tahun telah tertuang dalam Rencana
Strategi (Renstra) Balitsa 2015 -2019 dengan menerapkan Vis/i yang
tercantum yaitu “Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam
Mewujudkan Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan” dengan Misi
sebagai berikut 1). Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang
menjadi referensi bagi penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran
dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, meningkatkan nilai
tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan petani; 2)
Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan
memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk mewujudkan kinerja lembaga
penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan berintegrasi tinggi; 3)
Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan invensi
teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar
mudah diakses oleh para pengguna untuk mendukung pengembangan
sayuran nasional; 4) Menerapkan corporate management dalam
penatakelolaan penyelenggaraan penelitian dan menerapkan paradigma
scientific recognition dan impact recognition; 4) Mengembangkan jaringan
kerjasama nasional melalui penguatan LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama
internasional menuju peningkatan kompetensi agar mampu menghasilkan
terobosan inovasi guna menjawab permasalahan dalam pengembangan
industri sayuran nasional dan peningkatan kesejahteraan petani.

Dalam rangka merealisasikan visi dan misi, Balitsa menetapkan
tujuannya yaitu : 1). Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber
bermutu tinggi, dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri

hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan; 2). Mengelola dan

Batai Penelitian Tanaman Saywnan | 7
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mengembangkan potensi sumberdaya genetik hortikultura; 3).
Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian unggulan melalui jaringan penelitian

dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan pemerintah.

Ruang Lingkup

Laporan Balitsa tahun 2018 mencakup kegiatan pengelolaan sumber
daya institusi (SDM, Sarana dan Prasarana, serta Sumber Daya Anggaran),
Kegiatan Penelitian, Kegiatan Diseminasi dan Kegiatan Manajemen. Seluruh
kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) melalui DIPA Balitsa TA. 2018 dan Kerjasama.

Laporan ini hanya menyajikan highlight kegiatan yang mengantarkan
kepada laporan dari masing-masing kegiatan. Sedangkan laporan rinci untuk

setiap kegiatan disajikan dalam dokumen laporan terpisah.

II. PENGELOLAAN SUMBER DAYA INSTITUSI

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Balitsa
dituntut mampu secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas sebagai
pelaksana penelitian sekaligus meningkatkan publisitas sebagai penghasil
teknologi yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Peningkatan
kapasitas diarahkan untuk menumbuhkembangkan kemampuan dalam
melaksanakan penelitian dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki,
baik sumber daya manusia, finansial maupun sarana prasarana secara efektif
dan efisien.

Proses penyelenggaraan dan pengurusan semua kegiatan, meliputi
sumber daya manusia, keuangan dan sarana prasarana. Berikut diuraikan

secara singkat keragaan ketata-usahaan di Balitsa tahun 2018.

8 | Batac Penclitian Tanaman Sayuaran
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Sumber Daya Manusia

Penelitian dan diseminasi di BALITSA didukung oleh ketersediaan
sumber daya manusia, sumber daya anggaran dan sarana prasarana.
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang memperkuat BALITSA tahun 2018
sebanyak 157. Secara jumlah SDM BALITSA tahun 2018 berkurang
dibandingkan tahun 2017 karena adanya karyawan yang pensiun sebanyak 14
orang. ASN BALITSA terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok fungsional
khusus dan fungsional umum. Tenaga fungsional khusus sebanyak 76 orang
terdiri dari (45 tenaga peneliti, 7 tenaga peneliti non klas, 18 tenaga teknisi
litkayasa, 1 tenaga arsiparis, 2 tenaga pranata komputer, 2 tenaga pranata
humas dan 1 tenaga pustakawan), sedangkan fungsional umum mencapai 81
orang (tabel 1). Untuk mendorong peningkatan pencapaian sasaran dengan
kualitas yang baik, BALITSA masih memerlukan penambahan tenaga
fungsional khusus.

Tabel 1. Keragaan SDM Balitsa 2018

Klasifikasi Keahlian Jumlah (orang)
Peneliti 45
peneliti non klas 7
Teknisi litkayasa 18
Arsiparis 1
Pranata Komputer 2
Pustakawan 1
Pranata Humas 2
Non-Fungsional* 81
Jumlah 157

*satpam, Administrasi, staf kebun percobaan dan Laboratorium.

Rekapitulasi jumlah pegawai Balitsa tahun 2018 berdasarkan

pendidikan disajikan pada Tabel 2

Batai Penelitian Tanaman Saywnan | 9
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Tabel 2. Rekapitulasi jumlah pegawai Balitsa tahun 2018 berdasarkan

pendidikan
No. Pendidikan Jumlah
1 S3 12
2 S2 18
3 S1 37
4 SM/D3/D4 6
5 SLTA 68
6 SLTP 3
7 SD 13
Jumlah 157

Dalam rangka meningkatkan keterampilan dan kemampuan SDM nya,
BALITSA berusaha mengikutsertakan pegawainya dalam berbagai kegiatan
pembinaan pegawai baik yang bersifat in-house training maupun pelatihan

dalam bentuk lainnya (Tabel 3).

Tabel 3. Daftar Jenis Kegiatan Diklat dan Petugas Belajar Serta Jumlah
Pegawai Yang Mengikutinya Tahun 2018

No. Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah
(Orang)

1. Diklat Fungsional 6

2. Diklat Luar Negeri 3

3. Diklat Lainnya 145

4, Petugas Belajar Program S2 Dalam Negeri 1

5. Petugas Belajar Program S3 Dalam Negeri 4

6. Petugas Belajar Program S2 Luar Negeri 1

7. Petugas Belajar Program S3 Luar Negeri 2

10 | Batac Penclitian Tanaman Sayunan
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Sarana dan Prasarana

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balitsa
didukung sejumlah fasilitas berupa sarana dan prasarana, yaitu, tanah,
bangunan, kendaraan serta sarana penelitian berupa laboratorium, rumah
kasa, rumah kaca, dan kebun percobaan. Di samping peralatan tersebut juga
terdapat peralatan lainnya seperti peralatan kantor dan lainnya yang semua
merupakan barang/kekayaan milik Negara. Kekayaan milik Negara di Balitsa
tercatat pada Sistem Akuntansi Barang Milik Negara (SABMN) yang ditangani

oleh bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan.

Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana umum merupakan salah satu fasilitas yang
sangat penting dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Balitsa yang
meliputi tanah, bangunan, kendaraan dan peralatan pendukung lainnya.
Lahan yang dikelola Balitsa tahun 2018 seluas 68,6 ha yang terdiri atas tanah
dan bangunan. Kendaraan dinas yang dikelola oleh Balitsa berjumlah 31 unit
kendaraan yang terdiri dari 12 unit kendaraan mini bus, 2 unit doubel gardan,
1 unit kendaraan pick up, 6 unit kendaraan roda tiga, dan 10 unit sepeda
motor sebagaimana disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Rekap Inventaris Kendaraan Dinas yang dikelola Balitsa pada

Tahun 2018

No Jenis Kendaraan Jumlah Keterangan

1 Mini Bus 12 10 buah di Lembang, 2 buah
di Berastagi

2 Doubel Gardan 2 1 buah di Lembang, 1 buah di
Berastagi

3 Pick Up 1 Lembang

4 Roda Tiga 6 4 buah di Lembang, 1 buah di
Serpong, 1 buah di Berastagi

5 Sepeda motor 10 6 buah di Lembang, 4 buah di
Berastagi

Jumlah 31
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Selain sarana dan prasarana tersebut diatas terdapat peralatan dan
pendukung lainnya terdiri dari alat laboratorium, alat lapangan, pengolah
data dan peralatan pendukung untuk mendukung terselenggaranya tugas
pokok dan fungsi Balai. Dalam rangka mendukung dan meningkatkan
kegiatan penelitian, peralatan-peralatan tersebut tentunya harus dalam
kondisi baik dan berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi tersebut didukung
dengan dilakukannya secara rutin pemeliharaan peralatan maupun dengan

penambahan jumlah peralatan baru yang dibutuhkan.

Sarana dan Prasarana Penelitian (Laboratorium dan Kebun
Percobaan)

Sarana penelitian yang digunakan oleh Balitsa untuk melaksanakan
tugas dan fungsinya adalah

laboratorium, rumah kaca, dan kebun

percobaan. Laboratorium yang dikelola oleh Balitsa terdiri dari 10
laboratorium sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis dan ruang lingkup laboratorium

Kelompok Laboratorium Status
peneliti

Pemuliaan, Plasma |Benih Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008

Nutfah dan Biologi Molekuler Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008

Perbenihan Kultur Jaringan Akreditasi (No 9001 : 2008

Komoditas Kentang)

Ekofisiologi Tanah Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008
Fisiologi Tanaman Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008
Fisiologi Hasil Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008

Entomologi dan Bakteriologi Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008

Fitopatologi Mikologi Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008
Virologi Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008
Entomologi Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008
Nematoda Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008

Kebun percobaan yang dikelola oleh Balitsa tersebar dibeberapa
agroekosistem yaitu Kebun percobaan (KP) Margahayu yang berada di
Lembang (1.250 m dpl) dan KP. Berastagi yang berada di Karo - Sumatera
Utara (1.350 m dpl) dengan fungsi lahan produksi benih dan penelitian
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dataran tinggi serta KP. Serpong yang berada di Serpong — Tanggerang
Selatan (58,2 m dpl) dengan fungsi lahan produksi benih dan penelitian
dataran rendah. Selain itu di KP. Margahayu dan KP. Berastagi terdapat lahan
visitor plot sebagai sarana informasi tentang diseminasi hasil penelitian,
budidaya, teknologi dan pembelajaran bagi masyarakat tentang
pengembangan tanaman sayuran. Data luas lahan ketiga Kebun Percobaan
tersebut disajikan pada (Tabel 6). Luas Lahan yang dikelola oleh Balitsa pada
tahun 2018 terdiri dari Kebun Percobaan Margahayu 39 ha, Kebun Percobaan
Berastagi 25 ha dan Kebun Percobaan Serpong 3,5 ha.

Tabel 6. Luas Lahan Kebun Percobaan Balitsa

Nama Kebun Luas (ha)
Percobaan
Margahayu 39,2
Betastagi 25,9
Serpong 3,5
Total 68,6

Sumber Daya Anggaran

Untuk melaksanakan kegiatan tahun 2018, BALITSA memperoleh
Sumber daya anggaran berasal dari DIPA BALITSA dan Hibah. Pagu awal APBN
BALITSA TA. 2018 adalah senilai Rp. 70.365.449.000,-. Dalam perjalanan
tahun anggaran 2018 terjadi pengurangan dan penambahan angggaran,
yaitu 1) DIPA revisi 1 tanggal 2 Mei 2018 adanya penambahan anggaran
pada belanja modal yang bersumber dari SMARTD sebesar Rp.
1.204.151.000,-; 2) DIPA revisi 2 tanggal 4 Juli 2018 adanya Refokusing
anggaran sebesar Rp.21.424.107.000,- untuk program BEKERJA; 3) DIPA
revisi 3 tanggal 8 Agustus 2018 adanya penambahan Anggaran pada belanja
modal yang bersumber dari SMARTD sebesar Rp. 726.000.000,- ; 4) DIPA
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revisi 4 tanggal 5 September 2018 adanya penambahan Anggaran yang
bersumber dari PNBP kerjasama planlet sebesar Rp. 375.422.000,-; 5) DIPA
revisi 5 tanggal 18 Oktober 2018 adanya penambahan Anggaran sebesar Rp.
149.854.000,- yang bersumber dari penambahan PNBP reguler;6). DIPA
revisi 6 tanggal 29 Nopember adanya pergeseran antar pagu untuk
optimalisasi dan 7). DIPA revisi 7 tanggal 13 Desember 2018 adanya
penambahan anggaran yang bersumber dari dana hibah sebesar
RP.102,140,000,- sehingga Rp. Total pagu Anggaran BALITSA setelah
adanya refokusing dan penambahan Anggaran sampai Desember 2018 yaitu
Rp. 51,603,256,000,-. Perkembangan komposisi pagu BALITSA tersebut

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut

Tabel 7. Perkembangan Komposisi Pagu Anggaran Tahun 2018

No | DIPA Tanggal ::glgnwj:i Belanja Barang | Belanja Modal Total

1 Awal 5 Desember 2017 14.302.861.000, 42.472.588.000 12.590.000.000, 70.365.449.000
2 |Revisil | 2 Mei 2018 14.302.861.000 42.472.588.000, 13.794.151.000 71.589.600.000
3 |Revisi2 | 4 uli 2018 12.702.861.000, 28.585.585.000 8.859.047.000, 50.147.493.000,
4 |Revisi 3 | 8 Agustus 2018 12.702.861.000f 28.579.128.000 9.585.504.000, 50.867.493.000
5 |Revisi4 | 5 September 2018 | 12.702.861.000, 28.954.550.000  9.585.504.000, 51.242.915.000
6 |Revisi5 | 18 Oktober 2018 12.702.861.000 29.104.404.000 9.693.851.000, 51.501.116.000
7 |Revisi 6 | 29 Nopember 2018 | 12.702.861.000 29.104.404.000| 9.693.851.000f 51.501.116.000
8 |Revisi 7 | 13 Desember 2018 | 12.702.861.000 29.206.544.000 9.693.851.000, 51.603.256.000]

Berikut komposisi
berdasarkan pagu revisi 7:

anggaran perbelanja BALITSA tahun 2018
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Belanja
Barang
56%

Gambar 1. Komposisi anggaran perbelanjaan BALITSA tahun 2018 setelah
revisi terakhir
Berdasarkan laporan realisasi keuangan sampai dengan 31 Desember
2018 serapan anggaran sebesar: Rp. 50.543.703.025,- (97.95%) dari pagu
Rp. 51.603.256.000,- Adapun rincian realisasi keuangan berdasarkan jenis
belanja adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Realisasi DIPA. Tahun Anggaran 2018

N Jenis Pagu Anggaran Realisasi
o Pengeluaran Rp. Rp. %
1 |Belanja Pegawai 12.702.861.000| 12.487.472.126 | 98.30
2  |Belanja Barang 29.206.544.000| 29.037.615.203 | 99.42
3 |Belanja Modal 9.693.851.000 9.575.245.808 | 98,78
JUMLAH 51.603.256.000| 51.100.333.137 | 99.03

Pagu Belanja Pegawai BALITSA pada tahun 2018 sebesar Rp.
12.702.861.000,- dari jumlah yang dianggarkan dalam DIPA dengan

realisasi sampai Desember 2018 mencapai Rp. 12.487.472.126 (98.30%).
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Prosentase Realisasi belanja barang 2018 sampai Desember 2018 Rp.
29.037.615.203,- (99.42%) dan prosentase realisasi belanja modal tahun
2018 sampai Desember 2018 Rp. 9.575.245.808,- (98,78%), prosentase

realisasi anggaran perbelanja dapat di lihat pada gambar 18 berikut :

REALISASI (%)

BELANIJA BELANJA BARANG BELANJA MODAL
PEGAWAI

Gambar 2. Prosentase realisasi anggaran per jenis belanja

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) memberikan kontribusi bagi
pendapatan negara. Secara umum realisasi PNBP BALITSA sampai dengan
Desember 2018 sebesar Rp. 1.542.268.369.- atau 148,45% dari yang
ditargetkan (Tabel 9). Kelebihan realisasi dari target ini sebagian besar
disumbang dari UPBS dan Laboratorium Penguji Terpadu serta dari jasa
penelitian dan pengembangan pertanian berdasarkan kontrak kerjasama
dengan pihak lain.
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Tabel 9. Rekapitulasi Pagu Dan Realisasi Penerimaan PNBP Balitsa Tahun

Pengemb.serta pend.dan pelatihan
pertanian berdasarkan kontrak

kerjasama dengan pihak lain

2018
No. | MAK Uraian Target Realisasi

1 [425911 |Penerimaan Kembali belanja Peg. 9.955.000
Pusat tahun berjalan & lalu

2 1425131 |Pendapatan sewa tanah. gedung 15.723.560
dan Bangunan

3 425129 |Pendapatan dari Pemindah 85.750.000
Tanganan BMN lainnya

4 425912 |Penerimaan Kembali belanja 53.818.890
barang tahun lalu

5 1425913 [Penerimaan Kembali belanja Modal 4.879.518
tahun lalu

6 425811 |Penyelesaian denda pekerjaan 32.218.387
pemerintah

7 1425791 |Pendapatan penyelesaian ganti 80.502.400
kerugian Negara

8 1425119 [jasa lainnya 42.220.000

A. Pendapatan Umum 325.067.755
No. | MAK Uraian Target Realisasi

1 1425434 |Pendapatan Hasil Penelitian/Riset 173.625.050, 373.347.250
dan Hasil Pengembanqgan Iptek

2 425289 [Pendapatan Pengujian. Sertifikasi. 132.070.000; 146.406.000
Kalibrasi. dan standardisasi lainnya

3 1425112 |Pendapatan Penjualan Hasil 48.105.700  98.480.000
Pertanian. Perkebunan. Peternakan
dan Budidaya

4 1425151 |Pendapatan Penggunaan Sarana 150.000.000; 63.675.000
dan Prasarana Sesuai Tusi

5 1425431 |Pendapatan sewa tanah. gedung 150.000
dan Bangunan

6 [425439 [Pendapatan Js.Penel.dan 535.142.764) 535.142.764

B. Pendapatan Fungsional

1.038.943.514

1.217.201.014

Jumlah (Penerimaan Umum dan Fungsional)

1.038.943.514

1.542.268.769
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III. KEGIATAN PENELITIAN
Pada tahun 2018 Balitsa menetapkan kegiatan penelitian yang

didanai oleh APBN yang tercakup dalam 10 kegiatan RPTP (Rencana

Penelitian Tim Peneliti) sebagai berikut :

1. Perakitan dan diseminasi VUB untuk mendukung perbenihan kentang
olahan.

2. Pengelolan sumber daya genetik tanaman sayuran.

3. Teknologi prosesing benih sayuran untuk mendukung massalisasi benih
sayuran strategis.

4. Perbaikan inovasi teknologi TSS/ True Seed Of Shallot yang berdaya saing
untuk mendukung perbenihan bawang merah.

5. Perbaikan teknologi produksi sayuran strategis lainnya untuk mendukung
peningkatan daya saing ekspor.

6. Teknologi budidaya bawang putih menuju produktifitas di atas 20 ton/ha
dalam mendukung mandiri benih.

7. Perakitan bawang merah adaptif musim hujan dan untuk preferensi
Ekspor.

8. Perakitan varietas cabai hibrida dengan provitas tinggi.

9. Teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) bawang merah 40 ton/Ha asal
True Shallot Seed (TSS) di sentra produksi dataran rendah (RD).

10. Perbaikan produksi cabai menuju produktivitas >20 ton/Ha.

Berikut disajikan ringkasan hasil penelitian tersebut :

1. Perakitan dan diseminasi VUB untuk mendukung perbenihan
kentang olahan, (Kusmana, SP.,dkk)
Keripik kentang dan French fries merupakan bahan industri utama
kentang. Untuk dijadikan sebagai bahan baku industri keripik ideotipa yang
diinginkan ialah bentuk umbi oval atau bulat, daging umbi putih, kadar air

rendah, Sg (spesific gravity tinggi, kandungan gula reduksi rendah. Kentang
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sebagai bahan baku kentang goreng (French Friesh) persyaratan yang
diminta ialah bentuk umbi panjang, Sg tinggi, kandungan pati tinggi dan
kadar air rendah. Agar VUB yang dihasilkan cepat teradopsi maka diperlukan
diseminasi calon varietas. Cakupan kegiatan penelitian Perakitan Dan
Diseminasi Varietas Unggul Baru Untuk Mendukung Perbenihan Kentang
Olahan yang telah dilaksanakan meliputi : 1) Diseminasi dan Preferensi
Petani Calon Varietas Unggul Baru Kentang Olahan French fries; 2) Seleksi
kentang olahan dan perbanyakan benih sumber calon vub kentang French
fries; 3) Uji unggulan dan kebenaran varietas kentang french fries; 4)
Evaluasi kualitas “French Fries” Dari Berbagai calon varietas kentang dan
Lama penyimpanan bahan baku di Gudang. Tujuan dari penelitian ini adalah
1) Melakukan diseminasi dan survei preferensi terhadap beberapa calon VUB
kentang French fries; 2) Melakukan seleksi beberapa kentang bahan baku
olahan dan perbanyakan benih sumber calon varietas kentang French fries;
3) Melakukan uji keunggulan dan kebenaran untuk calon varietas kentang
french fries; 4) mengevaluasi kualitas “French-fries” dari berbagai calon
varietas dan lama penyimpanan di gudang. Adapun keluaran yang
diharapkan ialah 1). Tersedia benih 6 klon kentang french fries dan telah
terinformasikan ke stake holder sebagai bahan pengujian uji keunggulan
dan kebenaran varietas; 2) Tersedia benih sumber 3 calon varietas masing-
masing sebanyak 200 planlet dan 3000 GO; 3) Terseleksi beberapa klon
untuk bahan baku olahan, 4) Terdaftar satu calon varietas kentang French
fries; 5) Satu informasi Keragaan kualitas kentang goreng “french fries” dari
berbagai calon varietas, umur panen dan lama penyimpanan di gudang.
Kegiatan penelitian dilakukan dibeberapa tempat di Jawa Barat dan
Jawa Tengah. Di Jawa Barat yaitu di KP. Margahayu Lembang, Kec.
Pangalengan, Kabupaten Bandung dan di Kabupaten Garut dan Di
Banjarnegara, Jawa Tengah. Metode penelitian merupakan Penelitian

lapangan dan wawancara terhadap responden. Uji Keunggulan dan
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Kebenaran varietas menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
dengan 3 ulangan dan populasi tanaman 50 tanaman/plot.

Beberapa hasil yang sudah diperoleh adalah : 1). dari hasil demplot
klon/varietas kentang di Purbalingga, dari 10 klon/varietas kentang yang
ditampilkan, petani menyukai klon kentang KG 66 sebagai pilihan pertama
untuk kentang french fries, diikuti oleh kentang Medians dan Atlantik; 2).
Dari hasil temu lapang yang dilakukan kepada petani, petani memahami
terdapat beberapa jenis klon/varietas kentang hasil penelitian Balitsa yang
dapat digunakan sebagai bahan baku olahan french fries; 3) Kegiatan seleksi
lanjut klon klon kentang bahan baku olahan didapatkan beberapa klon hasil
silangan yang dapat memenuhi kriteria sebagai bahan baku kentang olahan
keripik dan French fries yaitu : Hasil silngan Median x Bliss menghasilkan
24 klon, Unica x Bliss 31 klon , Amabile x Unica 3 klon , Bliss x Amabile 5
klon; 4) Hasil Uji Keunggulan dan Kebenaran Varietas dihasilkan klon yang
berpotensi hasil tinggi yaitu Klon 193, Klon 171 dan Klon KG 66 Persentase
umbi ukuran besar didapatkan dari Klon KG 66 dan Klon 193. Klon KG 66
berpotensi untuk dijadikan sebagai kentang French fries sementara Klon 193
dan Klon 171 berpotensi digunakan sebagai kentang bahan baku keripik
kentang (Gambar 1 beberapa klon kentang pada kegiatan uji keunggulan
dan kebenaran) ; 5) Klon kentang mempunyai karakteristik berbeda pada
berat jenis, bahan kering, kadar gula reduksi, kadar air, kadar pati, kadar
minyak, warna, rasa, kerenyahan dan penampilan french fries kentang yang
dihasilkan. Klon terbaik untuk keripik kentang yaitu Medians, klon KG66, klon
5. Lama penyimpanan yang terbaik adalah selama 1 minggu. Klon-klon dan
lama penyimpanan tersebut tersebut dapat digunakan sebagai bahan baku

industri pengolahan french fries kentang karena disukai konsumen.
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Gambar 3. Beberapa klon kentang pada kegiatan uji keunggulan dan
kebenaran (Klon 175, Klon 5, Klon 34, Klon 171A, Klon 193, Kiri atas, Klon
66, Klon 171 B, Medians, Granola, Atlantic)

2. Pengelolan sumber daya genetik tanaman sayuran, (Dr. He/lmi
Kurniawan, dkk)

Keragaman genetik yang luas sangat diperlukan dalam kegiatan
pemuliaan. Sementara itu masih banyak sumber genetik di daerah-daerah
di Indonesia yang belum dieksplorasi, padahal komoditi sayuran umumnya
merupakan tanaman semusim yang mudah musnah, sehingga pengumpulan
koleksi yang ada di alam sebaiknya lebih cepat dilakukan. Dengan
mengoleksi dan mengelola SDG sayuran akan menyelamatkan SDG tersebut
dari kepunahan. SDG terkoleksi Balitsa dapat dimanfaatkan untuk bahan
dasar perakitan varietas unggul baru dalam kegiatan pemuliaan sehingga
koleksi yang sudah ada perlu dipelihara agar tidak rusak atau hilang,
sehingga benih perlu selalu diremajakan kemudian dilestarikan untuk
mempertahankan mutu benih SDG. Dalam usaha perbaikan varietas
tanaman sayuran atau perakitan varietas unggul baru, Sumber Daya Genetik
mempunyai peranan penting sebagai bahan dasar dalam perakitan varietas.
Untuk dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pemuliaan, koleksi Sumber Daya
Genetik terlebih dahulu harus melalui proses karakterisasi terhadap karakter

morfologis dan agronomis agar dapat diketahui sifat-sifat yang dimiliki.
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Tujuan jangka panjang dari kegiatan ini adalah memelihara dan
menyediakan sumber daya genetik terutama sayuran prioritas yang disertai
data karakterisasi karakter agronomis, dan morfologi dari material sumber
genetik (yang terdokumentasi dalam data base) untuk dimanfaatkan sebagai
bahan perakitan/pembuatan varietas baru dalam program pemuliaan
tanaman. Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (1) 10 koleksi
baru SDG; (2) 70 aksesi SDG sayuran terkarakterisasi; (3) 430 aksesi SDG
sayuran telah direjuvinasi; (4) 80 aksesi SDG bawang merah dapat
terdokumentasi data base karakternya; (6) 540 aksesi SDG dapat
terdokumentasi data base paspornya.

Hasil-hasil yang telah dicapai secara umum dapat dikemukakan
sebagai berikut : 1) dari kegiatan koleksi didapat 24 aksesi baru SDG
sayuran; 2) telah dilakukan kegiatan rejuvinasi terhadap 105 aksesi kentang,
80 aksesi bawang merah, 45 aksesi bawang daun, 25 aksesi tomat, 20 aksesi
cabai, 30 aksesi terung, 25 aksesi buncis, 25 aksesi kacang Panjang, 20
aksesi mentimun, 10 aksesi kangkong, 15 aksesi bayam, 30 aksesi caisim,
20 aksesi jamur edible; 3) diperoleh database karakter : 80 aksesi bawang
merah (gambar 2) dan database paspor 700 aksesi SDG sayuran dari hasil
kegiatan dokumentasi; 4) telah terkarakterisasi sejumlah 45 nomor aksesi
SDG kentang dan 25 aksesi SDG terung; 5) 45 SDG kentang terkarakterisasi
bervariasi karakter morfologinya, hasil analisa klaster terbentuk 4
klaster/kelompok dan 6) 25 SDG terung terkarakterisasi  beragam
penampilan karakter morfologinya, hasil analisa klaster terbentuk 3

klaster/kelompok.
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Gambar 4. Penampilan input database karakter untuk 80 aksesi bawang

merah

3. Teknologi prosesing benih sayuran untuk mendukung
massalisasi benih sayuran strategis, (Dr. Redy Gaswanto,dkk)

Pengolahan benih bertujuan untuk mempertahankan mutu benih
yang dicapai pada saat panen dan menekan laju deteriorasi atau penurunan
kualitas benih selama proses pengolahan benih berlangsung. Pengolahan
benih dapat dilakukan secara manual apabila materi benih akan diproses
dalam jumlah terbatas. Namun permasalahan akan muncul jika jumlah yang
akan diproses banyak. Perlu suatu penanganan dan perencanaan yang tepat
terkait segi waktu, tenaga kerja, kelayakan biaya ekonomis, serta jumlah
benih bermutu yang akan dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
menghasilkan benih TSS dan cabai merah bermutu dan berdaya simpan lama
melalui prosesing benih secara massal; 2) mengkaji kelayakan ekonomis

dari prosesing benih TSS dan cabai merah secara massal; (3) melakukan
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usaha peningkatan mutu dari benih TSS dan cabai merah kadaluarsa secara
invigorisasi. Penelitian melingkupi teknik prosesing benih TSS dan cabai
mekrah secara mekanis dibandingkan dengan beberapa teknik secara
manual, penguijian mutu fisik dan fisiologis dari benih TSS dan cabai merah
yang dihasilkan, usaha invigorasi benih TSS dan cabai merah kadaluarsa,
serta pengkaijian kelayakan ekonomis prosesing benih TSS dan cabai merah
secara mekanis.

Hasil penelitian terhadap prosesing benih TSS sebagai berikut:
perlakuan prosesing kapsul TSS yang memberikan hasil terbaik sesuai
dengan PTM benih yaitu dengan pengeringan benih diruang pengering pada
suhu 30-35 0C, pemecah kapsul dengan manual, dan sortasi kapsul dengan
Winnower dilanjut dengan sortasi manual dan pengeringan di ruang
pengering pada suhu 30-35 0C sampai kadar air sesuai PTM diperoleh.
Namun perlakuan invigorasi benih menggunakan GA3 100 ppm, NAA 100
ppm, dan KNO3 1% dengan waktu perendaman 2, 4, dan 6 jam belum dapat
meningkatkan mutu benih TSS yang telah kadaluarsa. Gambar 4 berikut

menunjukkan kegiatan prosesing umbel benih TSS.
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Gambar 5. Kegiatan prosesing benih umbel TSS (Uji pendahuluan: (A)

Persiapan lahan, (B-C) Vernalisasi umbi bawang merah var. Trisula, (D-F)
Pertanaman umur 51 HST, (G) Prosesing dan penguijian benih)

Adapun hasil penelitian terhadap prosesing benih cabai merah adalah
sebagai berikut: Kelebihan prosesing benih secara mekanis adalah dapat
dilakukan secara massal (volume minimal 5 kg/prosesing) dengan waktu (15
menit/5 kg buah) serta tenaga kerja (2 TK/prosesing) yang efisien, namun
hasilnya dapat memisahkan benih bernas dengan kotoran seperti sisa kulit
buah. Kekurangan dari kinerja mesin pengolah benih cabai yang dikaji adalah
saat pelaksanaan prosesing terasa tidak nyaman karena menyebabkan pedih
untuk mata dan hidung, hasil rendemen benih yang kecil, tingginya
kemungkinan terjadi kerusakan/kebocoran benih yang dapat berdampak
nantinya pada vigor daya simpan, serta proses pengeringan benih yang
harus dicermati selepas prosesing benih. Penggunaan ekstrak nabati air
kelapa 15% + inkubasi 24 jam atau ekstrak mentimun 15% + inkubasi 48
jam memberikan efek positif peningkatan daya dan kecepatan berkecambah
di dalam uji invigorasi benih cabai kadaluarsa (DB: < 75%). Adapun saran
yang dapat disampaikan adalah Perlakuan invigorasi benih TSS kadaluarsa
dengan pemberian GA3, NAA, dan KNO3 sebaiknya dilakukan dengan cara
melembabkan benih pada substrat yang telah diberi zat pengatur tumbuh
tersebut, sehingga benih tidak mengalami shock akibat perbedaan potensial

osmotik di dalam benih dan air rendaman yang mengakibatkan membran
Balai Penelitian Tanaman Saywran | 25



Laporan Tatunan 2018

rusak. Diupayakan efek merusak prosesing benih cabai secara mekanis dapat
dikurangi dengan cara dapat dilakukan pengaturan mesin untuk kecepatan
putarannya serta penggunaannya tiap satu mesin khusus untuk satu

varietas.

4. Perbaikan inovasi teknologi TSS/7rue Seed Of Shallot yang
berdaya saing untuk mendukung perbenihan bawang merah,
(DR. Witono Adiyoga, dkk)

Program pengembangan benih bawang merah asal biji botani atau

True Shallot Seed (TSS) pada dasarnya diarahkan untuk menjadi alternatif

penggunaan benih umbi. Benih umbi merupakan material tanam dominan

pada usahatani bawang merah di Indonesia dan pada umumnya bersumber
dari sistem perbenihan informal (petani menyisihkan sebagian hasil panen
untuk benih). Pasokan benih umbi dari sistem konvensional ini masih sering
menghadapkan petani pada masalah-masalah ketersediaan yang tidak
kontinyu atau kelangkaan pasokan, tidak ada jaminan kualitas/mutu benih
dan mahalnya harga benih. Kelangkaan benih biasanya terjadi untuk musim
tanam pertama musim kemarau (Maret/April). Benih untuk musim tanam ini
seharusnya berasal dari pertanaman Desember/Januari. Namun karena
kebanyakan petani enggan menanam di musim hujan (risiko tinggi), maka
pasokan benih menjadi terganggu. Kelangkaan benih juga dapat terjadi pada
saat harga bawang merah konsumsi (sangat) tinggi dan petani terdorong
untuk menjual semua hasil panennya. Berdasarkan karakter unik yang
dimilikinya, penggunaan TSS diharapkan dapat memenuhi ketersediaan

(mengatasi  kelangkaan) benih bawang merah sepanjang tahun.

Perbanyakan benih bawang merah melalui TSS (teknologi produksi TSS)

pada saat ini sudah memasuki tahap diseminasi yang semakin meluas.

Sejalan dengan itu, teknologi produksi TSS masih perlu terus diperbaiki untuk

mendukung upaya penyediaan benih bawang merah yang berdaya saing.

Tahun 2017 kegiatan perbaikan varietas TSS telah dimulai dengan
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melanjutkan kegiatan penelitian pemuliaan yang menghasilkan varietas
toleran terhadap penyakit Stemphyllium dan Alternaria porri serta potensial
berbunga banyak untuk produksi TSS. Kegiatan penelitian produksi TSS yang
menggunakan umbi sebagai sumber benih (metode bulb to seed) masih
terus berlangsung, terutama untuk memperoleh konfirmasi dalam rangka
memantapkan diseminasinya bagi petani pelaku produksi secara individual,
maupun petani produsen semaian. Teknologi produksi TSS menggunakan
biji/ seedling sebagai sumber benih (metode seed to seed) juga dielaborasi.
Tahun 2018, kegiatan penelitian yang telah dikerjakan terdiri atas 1)
Perbaikan teknologi produksi TSS melalui aplikasi TSS sebagai sumber benih
(metode seed to seed) (dipecah ke dalam 2 sub-kegiatan: Teknik vernalisasi
sumber benih TSS/seedling untuk meningkatkan pembungaan dan
produktivitas TSS di dataran tinggi dan Teknik pemupukan dan aplikasi zat
pengatur tumbuh yang efektif untuk meningkatkan produksi TSS asal biji -
metode seed to seed), 2) Perbaikan teknologi pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan (OPT) penting dalam produksi TSS (dipecah ke
dalam 2 sub-kegiatan: Pengelolaan penyakit Stemphylium vesicarium dan
Alternaria porri untuk meningkatkan kualitas TSS di musim hujan, dan
Pengendalian Spodoptera exigua pada tanaman dan umbel bunga bawang
merah), dan 3) Kelayakan teknis dan finansial/ ekonomis teknologi produksi
benih bawang merah asal biji botani (TSS). Keluaran yang diharapkan pada
tahun 2018 adalah 1) Satu teknik vernalisasi (suhu dan lama penyimpanan
benih pada ruang pendingin) pada metode seed fo seed yang dapat
meningkatkan pembungaan dan produksi TSS di dataran tinggi , 2) Satu
teknik pemupukan (dosis, jenis dan waktu aplikasi) dan aplikasi hormon
(dosis dan waktu aplikasi) yang efektif untuk menghasilkan produksi TSS
yang optimal dengan metode seed to seed dan bulb to seed, 3) Satu teknik
pengendalian penyakit Stemphylium vesicarium dan penyakit Alternaria porri
dengan agensia antagonis, 4) Satu teknik pengendalian penyakit

Stemphylium vesicarium dan penyakit Alternaria porri dengan fungisida, 5)
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Satu isolat mikroba B thuringiensis hasil eksplorasi yang efektif
mengendalikan hama S. exigua skala laboratorium dan rumah kasa, dan 6)
Satu konfirmasi kelayakan teknis dan ekonomis teknologi produksi benih
bawang merah asal biji botani (TSS).

Kegiatan dilaksanakan di Laboratorium Entofito, Balitsa, Kebun
Percobaan Balitsa Lembang (1250 m dpl), Sumedang (1000 m dpl) dan di
Dataran Rendah Subang (100 m dpl) - Jawa Barat, mulai bulan Januari
hingga Desember 2018. Cakupan penelitian adalah percobaan lapangan,
laboratorium dan pencatatan usahatani. Varietas bawang merah yang
digunakan adalah Bima Brebes dan Trisula.

Hasil penelitian kegiatan 1 menunjukkan bahwa vernalisasi pada suhu
5 °C selama 15 hari terbukti mampu meningkatkan jumlah floret dan jumlah
kapsul yang terbentuk. Namun untuk produksi TSS, perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Dosis pemupukan sebanyak 600
kg NPK/ha + 10 kg KCI/ha merupakan dosis optimal untuk menghasilkan
produksi TSS dengan metode seed to seed, baik tanaman hasil semaian di
dataran tinggi maupun di dataran rendah. Secara umum, zat pengatur
tumbuh yang berasal dari larutan air kelapa mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi TSS tanaman bawang merah lebih baik

dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh BAP.

Gambar 6. Pertanaman TSS yang diinokulasi agens hayati
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Hasil kegiatan 2 dapat disimpulkan sebagai berikut belum ditemukan
fungisida khusus/spesifik untuk mengendalikan penyakit Stemphylium di
Indonesia. Agens hayati 7richoderma sp., Bacillus sp. dan Pseudomonas
fluorescent sebagai agens antagonis mempunyai kemampuan daya hambat
yang bervariasi terhadap patogen Stemphylium vesicarium dan Alternaria
porri. Penghambatan oleh bakteri Bacillus sp. terhadap S. vesicarium sebesar
60,51-63,75% dan oleh 7richoderma sp. sebesar 25,78-31,47%. Sedang-kan
terhadap A. porri untuk kedua agens antagonis bakteri dan cendawan
mempunyai daya hambat antara 45,09 - 79,15%. Agens antagonis
Trichoderma sp.3 secara tunggal dan kombinasi antara Bacillus sp.1 +
Trichoderma sp3 + Pseudomonas fluorescens dapat meningkatkan jumlah
daun dan jumlah anakan bawang merah.

Hasil kegiatan ke 3 yaitu analisis usahatani semusim berdasarkan
farm record di KP Margahayu-selatan, KP Margahayu-utara dan KP Gurgur
secara umum menunjukkan bahwa dua komponen biaya terbesar dalam
usahatani produksi benih TSS adalah naungan (22,80-24,22%) dan tenaga
kerja (32,93-41,24%). Kedua jenis input tersebut berkontribusi antara 55,73-
65,48% terhadap total pengeluaran biaya produksi. Total pengeluaran biaya
produksi tertinggi ditunjukkan oleh KP Gurgur, sedangkan total penerimaan
tertinggi diperlihatkan oleh KP Margahayu (utara). Produktivitas terendah
dicapai oleh KP Margahayu-selatan (45 kg/ha), sedangkan tertinggi di KP
Margahayu-utara (143 kg/ha). Produktivitas di ketiga lokasi tersebut
sebenarnya masih belum optimal (di bawah ekspektasi produktivitas 150
kg/ha). Namun demikian, produksi TSS di KP Margahayu-selatan dapat
dikategorikan paling tidak layak secara teknis karena senjang yang sagat
jauh dengan target produksi serta berada pada kondisi merugi. Pada tingkat
harga benih TSS Rp. 2.500.000/kg, titik impas produksi untuk KP Margahayu-
selatan, KP Margahayu-utara dan KP Gurgur secara berturut-turut adalah
109, 102 dan 116 kg/ha. Titik impas harga output di ketiga lokasi tersebut
secara berturut-turut adalah Rp. 6.059.021/kg, Rp. 1.789.628/kg dan Rp.
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2.859.176/kg. Sementara itu, rasio penerimaan/biaya berturut-turut adalah
0,53, 1,49, dan 1,01. Analisis finansial usaha produksi benih TSS
menggunakan asumsi: periode proyeksi 3 tahun; penyusunan aliran kas
selama 1 tahun (12 bulan); suku bunga 18% per tahun; proporsi modal 40%
berasal dari sendiri dan 60% berasal dari kredit bank; luas lahan 1 hektar;
produktivitas konstan sebesar 150 kg/ha; dan harga output konstan sebesar
Rp. 2.500.000/ kg. Analisis finansial menghasilkan NPV (Net Present Value)
= Rp. -108.564.638 (<0), IRR (Internal Rate of Return) = sampai tingkat
bunga 2% masih menunjukkan besaran NPV yang negative <18%), Net B/C
Ratio (Net Benefit-Cost Ratio) = 0,62 (< 1), dan PBP (Pay Back Period) =
1,5 tahun (< 3 tahun). Berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan
sebelumnya, berbagai kriteria kelayakan tersebut mengindikasikan bahwa
usaha produksi benih TSS dinyatakan tidak layak secara finansial (no go
project). Skenario sensitivitas pertama dilakukan melalui penurunan biaya
produksi (variabel) sebesar 22% dan 25%. Hasil analisis sensitivitas
menunjukkan bahwa penurunan biaya variabel sebesar 22% maupun 25%
menghasilkan NPV (Rp. 3.148.393 dan Rp. 18.381.989) > 0, IRR (118,92%
dan 123,02%) > tingkat suku bunga 18%, Net B/C ratio (1,01 dan 1,05) >
1 dan Pay Back Period (1,63 dan 1,64 tahun) < 3 tahun. Beberapa kriteria
tersebut mengindikasikan bahwa usaha produksi benih TSS dapat dinyatakan
layak secara finansial (go project) jika penangkar/pengusaha dapat
melakukan efisiensi penggunaan input agar biaya produksi variabel menurun
sebesar minimal 22%. Dalam hal ini, kelayakan finansial usaha produksi
benih TSS hanya dapat dicapai jika penangkar/pengusaha berhasil
melakukan efisiensi penggunaan input sehingga biaya produksi variabel
dapat diturunkan minimal sebesar 22%. Skenario sensitivitas kedua
dilakukan melalui peningkatan pendapatan sebesar 15% dan 20%. Hasil
analisis sensitivitas menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sebesar
15% maupun 20% menghasilkan NPV (Rp. 15.256.856 dan Rp. 56.530.687)
> 0, IRR (122,39% dan 131,87%) > tingkat suku bunga 18%, Net B/C ratio
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(1,07 dan 1,17) > 1 dan Pay Back Period (1,49 dan 1,67 tahun) < 3 tahun.

Keempat kriteria tersebut mengindikasikan bahwa usaha produksi benih TSS
dapat dinyatakan layak secara finansial (go project), jika pendapatan dapat
ditingkatkan minimal 15%. Melalui skenario peningkatan pendapatan
sebesar 15%, kelayakan finansial usaha produksi benih TSS hanya dapat
dicapai jika penangkar/pengusaha berhasil meningkatkan produktivitas
menjadi 172,5 kg/ha atau jika terjadi peningkatan harga benih menjadi Rp.
2.875.000 per kg. Sedang-kan pada skenario peningkatan pendapatan
sebesar 20%, kelayakan finansial usaha produksi benih TSS hanya dapat
dicapai jika penangkar/pengusaha berhasil meningkatkan produktivitas
menjadi 180 kg/ha atau jika terjadi peningkatan harga benih menjadi Rp.
3.000.000/kg. Berdasarkan hasil analisis usahatani dan analisis finansial
serta pengamatan perkembangan produksi benih TSS selama 3 tahun
terakhir, studi ini menyarankan penelitian komprehensif lebih lanjut untuk
(1) mengidentifikasi lokasi/ agroekosistem produksi benih TSS yang paling
ideal, dan (2) memantapkan teknologi produksi benih TSS yang diarahkan
untuk peningkatan produktivitas dan penurunan variabilitas produktivitas

antar musim/tahun.

5. Perbaikan teknologi produksi sayuran strategis lainnya untuk
mendukung peningkatan daya saing ekspor. (Dr. Ali Asgar, dkk)
Penggunaan pupuk kimia dapat meningkatkan produksi pertanian.
Tetapi, penggunaan pupuk kimia yang tidak tepat dapat mengakibatkan
tanah menjadi rusak dan mencemari lingkungan. Oleh karena itu,
pemanfaatan pupuk kimia harus dikurangi sesuai dengan kebutuhan. Untuk
mengatasi masalah ini dapat digunakan pupuk organik atau kompos yang
dapat diproses dengan teknik sederhana dari bahan baku, seperti limbah
pertanian yang banyak tersedia dimana-mana. Pupuk atau kompos organik

dapat meningkatan produksi pertanian dan dapat mengurangi penggunaan
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pupuk kimia. Tuntutan pertanian organik yang saat ini meningkat khususnya
di Indonesia untuk mendukung program pemerintah mewujudkan kembali
ke organik 2010. Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari
alam dan berperan meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah karena
mengandung unsur hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Pengendalian hama ulat kubis sebagian besar masih mengandalkan pestisida
kimia yang seringkali mengakibatkan ledakan populasi yang semakin sulit
dikendalikan. Sampai saat ini belum diketahui teknik pengendalian hama
secara non-kimiawi yang efektif dan efisien. Penggunaan pestisida sintetik
yang dapat mengakibatkan banyak masalah antara lain hama menjadi tahan,
resugensi, kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia. Hama ulat krop
kubis C. pavonana merupakan hama penting pada tanaman kubis dan dapat
mengakibatan kehilangan hasil sampai 100%.

Penelitian ini terdiri dari 2 kegiatan yaitu : 1) Preferensi konsumen
dan budidaya kubis untuk ekspor, dan 2) Perbaikan teknologi produksi
sayuran strategis lainnya (kubis) untuk mendukung dan peningkatan daya
saing ekspor. Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 1)
Preferensi konsumen dan budidaya kubis ekspor dan 2) Satu rakitan
teknologi produksi kubis yang mampu meningkatkan efisiensi input dan
menekan biaya produksi.

Dari kegiatan penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan dari
penelitian ini yaitu : untuk tujuan ekspor ke Singapura, Malaysia dan Taiwan,
Kubis merupakan sayuran prioritas utama di atas Kentang dan Petcay/Sawi
Putih. Preferensi konsumen ekspor untuk sayuran kubis adalah bentuk
gepeng, warna putih kehijauan untuk Taiwan dan putih untuk Singapura dan
Malaysia, berat > 2 kg/buah, tiap buah dibungkus kertas, kemasan rajut
dengan berat 18 kg serta isi 6-9 buah, rasa agak manis, kondisi bersih,
varietas Grand Nova. Kendala dan permasalahan di tingkat petani kubis
adalah perubahan iklim, kurangnya penguasaan teknologi budidaya dan

pengendalian hama penyakit, kurangnya tenaga kerja terutama pada musim
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panen jeruk dan kopi, serta fluktuasi harga jual kubis yang sangat tinggi.
Kendala dan permasalahan di tingkat eksportir adalah produk kubis
Indonesia kurang kompetitif, terutama harga jual yang lebih tinggi dari
negara pesaing seperti China. Peningkatan produksi kubis dapat
dilaksanakan melalui peningkatan pengetahuan petani serta di sisi lain
kebijakan pemerintah juga harus memberikan regulasi kemudahan-
kemudahan bagi para eksportir. Konsep SOP Budidaya kubis dengan
menggunakan varietas granova dapat menghasilkan produksi lipat ganda
40,5 Ton/Ha dengan menggunakan perangkap lampu dan perangkap
feromon. Pertumbuhan maksimal tinggi tanaman kubis varietas granova
didataran tinggi karo pada umur 35 HST sampai 49 HST yaitu 24.408 cm.
Rataan lebar kanopi pada pengamatan 35 hari setelah tanam sampai 42 hari
setelah tanam menghasilkan rataan maksimal lebar kanopi I mencapai 22.25
cm dan kanopi II mencapai 18.82 cm. Rataan pertambahan lebar kanopi
terendah diperoleh pada pengamatan 49 hari setelah tanam sampai 56 hari
setelah tanam dengan rataan lebar kanopi I mencapai 1.56 cm dan rataan
lebar kanopi II mencapai 1.14 cm. Hal ini menunjukkan dengan konsep SOP
budiaya kubis menghasilkan pertumbuhan vegetative secara maksimal.
Pengendalian hama terpadu untuk serangan hama ngengat dengan
menggunakan perangkap menunjukkan perangkap lampu memiliki
kemapuan menjerat jenis ngengat terperangkap lebih banyak dibandingkan
dengan penggunaan perangkap feromon sex. Populasi ngengat tertinggi
diperoleh pada plutella xylostella, crocidolomia binotalis dan spodotera litura.
Penggunaan perangkap dapat mengurangi ketergantungan menggunakan
insektisida kimia terbukti frekwensi penyemprotan mulai awal tanaman
sampai panen hanya 6 kali dilakukan pada saat hasil pengamatan

menunjukkan populasi hama diatas ambang.
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Perankp Feromh P/ute//a
xylostella

Perangkap Feromon Crocidolomia binotalis

Gambar 7 . Jenis Hama Penggangu yang terperangkap pada
perangakap lampu dan feromon pertanaman kubis di lokasi Kebun
Percobaan Berastagi, Karo
6. Teknologi budidaya bawang putih menuju produktifitas di atas

20 ton/ha dalam mendukung mandiri benih, (Dr. Rofik Sinung
Basuki, dkk.)

Ketergantungan konsumen di Indonesia terhadap bawang putih

impor sangat tinggi. Saat ini sekitar 95% bawang putih yang dikonsumsi di

Indonesia berasal dari bawang putih impor dari China (Pratiwi, 2017).

Bawang putih impor dari China harganya lebih murah dibanding harga

bawang putih lokal selain itu ukuran umbinya juga lebih besar. Rendahnya

harga bawang putih impor tersebut nampaknya disebabkan karena tingginya
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produktivitas bawang putih di China yaitu 25,3 ton/ha, dibandingkan di
Indonesia yang hanya 8,7 ton/ha (FAOSTAT, 2014). Untuk mengurangi
ketergantungan impor bawang putih tersebut maka produksi bawang putih
di Indonesia harus ditingkatkan. Peningkatan produksi bawang putih dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan produktivitasnya melalui penerapan
teknologi budidaya inovatif, termasuk penggunaan varietas bawang putih
lokal yang sudah diperbaiki yang dapat meningkatkan produktifitas > 20
ton/ha dan diameter umbi > 4 cm. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan paket Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih (TIBBP) yang
dapat meningkatkan produktivitas > 20 ton/ha. Secara nasional peningkatan
produksi akan terjadi apabila petani secara agregat mengadopsi TIBBP dan
varietas lokal yang telah diperbaiki serta meningkatkan luas areal tanamnya.

Adapun hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 1) Pada
pertumbuhan optimal, tinggi tanaman bawang putih varietas Tawangmangu
Baru adalah sekitar 59 cm sedangkan varietas Lumbu Hijau adalah sekitar
52 cm. Sedangkan jumlah daun kedua varietas tersebut sama yaitu antar 6-
7 daun. Gambar 8 berikut menunjukkan bawang putih tawangmangu baru

dan lumbu hijau hasil demplot di tangmangu.

Gambar 8. Bawang putih varietas Tawangmangu Baru dan Lumbu Hijau
hasil demplot di Tawangmangu

2) Pada pertumbuhan optimal, persentase serangan hama lalat penggorok
daun (Liriomyza) dan trips serta serangan penyakit Stemphilium dan
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Alternaria tergolong dalam kategori rendah yaitu dibawah 10%. 3) Paket
teknologi TIBBP (Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih) dari Balitsa
sesuai dengan target yang diinginkan dapat meningkatkan produktivitas
bawang putih > t0 ton/ha dan diameter umbi rata-rata > 4 cm.

Tabel 10. Paket teknologi TIBBP yg digunakan dalam percobaan di
tawangmangu 2018

WAKTU
NO. NAMA KEGIATAN PELAKSANAAN KETERANGAN
1. Pengolahan lahan 30 HSBT
5, | Pemberian kapur dan | 51 HseT Dolomit = 2 ton/ha
Pembuatan bedengan
Aplikasi Pupuk Kandang dan SP- Pukan ayam = 20 ton/ha
3 136 14 HSBT SP-36 = 375 kg/ha
Tanam dan Pemasangan mulsa Kebutuhan benih = 600 kg/ha sd.
4, ‘erami 0 HST 800 kg/ha
) Jarak: 12,5cm x 12,5 cm
ZA = 286 kg/ha
5. Pemupukan susulan ke 1 15 HST KCl = 50 kg/ha
ZA = 286 kg/ha
6. Pemupukan susulan ke 2 30 HST KCl = 50 kg/ha
ZA = 286 kg/ha
7. Pemupukan susulan ke 3 45 HST KCl = 50 kg/ha
ZA = 286 kg/ha
8. Pemupukan susulan ke 4 60 HST KCl = 50 kg/ha
Score, Daconil dan Dithane
9 Penvemprotan pestisida 2 kali dalam | Calicron, Endure,
) yemp P seminggu (ulat, trips)
(trotol, bercak ungu)
10. Penyiangan Setiap 2 minggu
11. | Panen 110 HST/130 hst | Varietas Lumbu Hijau/ Lumbu Putih

4) Produktivitas bawang putih basah yang dicapai oleh teknologi Balitsa yaitu
TIBBP1 (Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih Balitsa menggunakan
benih varietas Tawangmangu Baru dengan ukuran bibit klas AB ) adalah
sebesar 26,9 ton/ha dan TIBBP2 (Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih
Balitsa menggunakan benih varietas Lumbu Hijau dengan ukuran bibit klas
CD) adalah sebesar 23,3 ton/ha. 5) Sekitar 90% hasil umbi TIBBP1 adalah
klas A dan Klas B yang diameternya berkisar antara 4,34 cm — 5,29 cm.
Sedangkan untuk TIBBP2 sekitar 67% dari umbi yang dihasilkan adalah klas
A yang berdiameter sekitar 5,01 cm. Sebagian lagi yaitu sekitar 20%
berdiameter sekitar 3,91 cm. 6) Hasil analisis usahatani menunjukkan bahwa

keuntungan usahatani tertinggi diperoleh dari teknologi TIBBP1 yaitu sebesar
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Rp. 218.998.215,21 per hektar diikuti oleh TP vyaitu sebesar Rp.
184.049.683,15 per hektar__dan terakhir TIBBP2 vyaitu sebesar Rp.
162.929.468,77. 7) Hasil analisis persepsi kualitas petani menunjukkan
bahwa persepsi kualitas tertinggi adalah pada hasil demplot TIBBP2/ varietas
Lumbu Hijau (skor PQ =1,005) diikuti dengan hasil demplot teknologi
TP/varietas Tawangmangu Baru (skor PQ =1,001) dan hasil teknologi
TIBBP1/varietas Tawangmangu Baru (skor PQ = 0,994). 8) Hasil analisis
tingkat preferensi responden berdasarkan skor ranking yang pertama adalah
varietas Lumbu Hijau/hasil teknologi TIBBP2 (skor rangking = 47) diikuti
dengan varietas Tawangmangu Baru/hasil teknologi TP dan TIBBP1 dengan
skor rangking preferensi yang sama masing-masing yaitu 36. 9) Pemilihan
ukuran siung dan pengaturan jarak tanam yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas bawang putih diatas 20 ton/ha. 10) Penggunaan siung kelas A
dengan jarak tanam rapat 10 x 10 cm dapat memaksimalkan produktivitas
sampai 24 ton/ha. Sedangkan penggunaan siung kelas C dengan jarak tanam
10 x 10 cm atau siung kelas B dengan jarak tanam 12,5 x 12,5 cm mampu
meningkatkan produktivitas diatas 20 ton/ha. 11) Bawang putih merupakan
tanaman utama bagi petani sayuran di Tawangmangu, Jawa Tengah,
meskipun skala pengusahaannya relatif kecil, yaitu rata-rata-rata hanya
sekitar 1.000 m? per petani. 12) Bibit bawang putih yang berkualitas
(sertifikat) merupakan kendala bagi petani, karena dukungan sistem dan
peran kelembagaan perbenihan yang ada masih lemah dan belum berjalan
dengan baik. 13) Upaya pemenuhan kebutuhan benih bawang putih, secara
umum petani melakukannya dengan cara: pertama membenihkan sendiri
dari tanaman sebelumnya; kedua, membeli hasil panen petani yang dikenal
dan meyimpannya sendiri untuk dibuat benih; ketiga, membeli sisa benih

petani tetangga, serta keempat membeli benih dari Bakul/pedagang.
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Tabel 11. Analisis usahatani bawang putih menggunakan teknologi TP,

TIBBP1 Dan TIBBP2

No. Uraian TP TIBBP1 TIBBP2
Nilai % Nilai % Nilai %
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
Biaya produksi:
1. Benih Bawang Putih 47.884.664,46 | 18,2 47.739.997,80 | 21,9 45.075.000,00 21,1
Benih Bawang 14.400.000,00 55
merah
Bibit Bawang daun 10.080.000,00 3,8
2.. | Dolomit 1.520.000,00 0,6 1.520.000,00 0,7 1.520.000,00 0,7
3. Mulsa Jerami 13.264.000,00 6,1 13.900.000,00 6,5
4, Pupuk 27.418.750,00 | 10,4 22.162.700,00 | 10,2 22.162.700,00 10,4
5. Pestisida & 7.673.823,00 2,9 7.326.036,27 3,4 7.090.466,18 3,3
herbisida
6. | Tenaga Kerja 130.395.740,39 | 49,7 104.157.050,71 | 47,9 102.010.365,05 47,8
7 Lain-lain 23.120.000,00 8,8 21.432.000,00 9,8 21.432.000,00 10,1
Total Biaya Produksi 262.492.977,85 100 217.601.784,79 100 213.190.531,23 100
Produksi
Bunga bawang 12.516.189,38
merah

Bawang merah

106.185.062,60

Bawang Daun

65.291.408,84

Bawang Putih grade 155.100.000 279.720.000 257.580.000

grade B 59.850.000 119.880.000 76.890.000

grade C 27.200.000 29.600.000 32.050.000

grade D 20.400.000 7.400.000 9.600.000

Total Nilai Produksi 446.542.661 436.600.000 376.120.000

Keuntungan 184.049.683,15 218.998.215,21 162.929.468,;
Keterangan:

TP (Teknologi Petani) = Paket teknologi petani, tumpangsari bawang putih + bawang daun + bawang
merah dengan varietas bawang putih Tawangmangu Baru
TIBBP1 (Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih 1) = Paket teknologi Balitsa + varietas bawang putih
Tawangmangu Baru.
TIBBP2 (Teknologi Inovatif Budidaya Bawang Putih 2) = Paket teknologi Balitsa + varietas bawang putih

Lumbu Hijau.
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Perakitan bawang merah adaptif musim hujan dan untuk
preferensi Ekspor, (Dr. Joko Pinilih, dkk).

Perakitan varietas bawang diarahkan varietas pada varietas adaptif
terhadap lingkungan biotik dan abiotik, perbaikan teknologi budidaya,
pengendalian penyakit ramah lingkungan dan penanganan pasca panen
untuk meningkatkan daya saing dan adaptif terhadap musim hujan.
Pemuliaan bawang merah ditujukan untuk perakitan varietas adaptif
terhadap musim hujan dalam upaya antisipasi salah satu dampak yang
disebabkan perubahan iklim global dan perbaikan varietas bawang merah
toleran terhadap penyakit yang disebabkan antraknos, sebagai lanjutan dari
kegiatan tahun 2016. Perakitan varietas juga diarahkan untuk menghasilkan
varietas untuk tujuan ekspor. Secara kesuluruhan penelitian terdiri dari 4
kegiatan, yaitu: 1. Seleksi lanjut hasil persilangan bawang merah adaftif
terhadap musim hujan. 2. Seleksi lanjut klon-klon bawang merah yang
mempunyai ketahanan terhadap antraknos dan berproduksi biji tinggi. 3. Uji
keunggulan dan uji kebenaran klon-klon bawang merah untuk dataran
tinggi. 4. Uji keunggulan dan uji kebenaran klon-klon bawang merah
preferensi ekspor.

Kegiatan penelitian yang pertama adalah seleksi lanjut klon adaptif
musim hujan bertujuan untuk melakukan seleksi lanjut klon-klon bawang
merah adaptif terhadap musim hujan. Musim tanam tahap 1 menanam 420
klon dan terseleksi 126 klon. Musim tanam tahap 2 menanam 126 yang
dilakukan pada musim hujan. Kegiatan seleksi lanjut dilakukan pada musim
tanam tahap 2. Hasil penelitian adalah terseleksi 22 kolon bawang merah
adaptif musim hujan dengan berat umbi per tanaman lebih dari 60 g. 5 klon
terseleksi mempunyai berat umbi per rumpun lebih 70 g dengan potensi
produksi produksi lebih dari 16 ton per hektar. 5 klon tersebut akan
digunakan untuk materi uji keunggulan 2019. Klon no 7 mempunyai bobot
kering per tanaman 80.63, yang mempunyai potensi produksi 18 ton per
hektar.
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Tujuan dari kegiatan penelitian kedua adalah untuk mendapatkan
klon-klon bawang merah hasil seleksi lanjut untuk ketahanan terhadap
antraknos dan berproduksi TSS yang tinggi yang dilatarbelakangi oleh
adanya kendala yang mempengaruhi faktor produksi diantaranya adalah
penyakit antraknos yang selalu ada pada setiap budidaya tanaman bawang
merah. Benih bawang merah dari umbi mempunyai kendala dalam distribusi
benih dalam hal biaya tinggi dan persediaan terbatas karena umbi cepat
keropos. Benih dengan biji merupakan salah satu alternatif untuk
memecahkan masalah tersebut, karena biji dapat dipakai setiap waktu.
Pengujian dilakukan pada seleksi dengan inokulasi buatan di Rumah Kasa,
Seleksi alami di lapangan dan seleksi kemampuan klon untuk memproduksi
TSS tinggi serta perbanyakan klon klon hasil seleksi untuk pengujian
berkutnya. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan perlakuan 60 klon bawang merah dan diulang tiga kali. Hasil
pengujian terseleksi 25 klon hasil silangan yaitu klon B1(1/89), B19(1/2224),
B40(1/860), B45(1/1948), B63(I/621), B65(1/639), B70(1/2226),
B72(1/1477), B77(1/490), B102(11/47), B106(1I/511), B184(1/372),
B213(1/1838), B219(1/2039), B222(1/2127), B227(1/2161), B228(1/2179),
B230(1/2186), B231(1/2229), B237(1/2367), B238(1/2393), B242(11/25),
B250(11/425), B251(11/434), B252(11/499).
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Gambar 9 . Klon-klon bawang merah agak tahan terhadap antraknos dan
berproduksi biji tinggi hasil seleksi 2018 beserta tetua dan
kontrol ketahanan terhadap antraknos

Uji keunggulan dan kebenaran (UUK) varietas merupakan salah satu
syarat utama untuk pengajuan pendaftaran varietas tanaman. Di daerah
dataran tinggi di Jawa Barat, sudah banyak beredar bawang merah klon Bali
Karet yang berukuran siung lebih besar dari ukuran rata-rata jenis lainnya
yang sudah lama beredar. Warna lebih cerah, dengan produksi mampu di
atas 10 ton per hektar. Masalah utama dalam percobaan ini adalah
keterbatasan benih yang harus diperbanyak dahulu, dan persiapan
perbanyakkan hasil silangan untuk percobaan UKK tahun berikutnya. Tujuan
kegiatan penelitian yang ketiga adalah 1) untuk memperbanyak bibit yang
akan digunakan untuk Uji Keunggulan dan Kebenaran tahun berjalan dan
mempersiapkan benih untuk pelepasan varietas tahun berikutnya, 2)
Melakukan Uji keunggulan dan kebenaran sampai mempersiapkan draf
pendaftaran varietas. Khusus untuk percobaan UKK dilakukan di 3 lokasi
daerah dataran tinggi di Jawa Barat yaitu Kec. Lembang (1250m dpl),
Bandung Barat, Kec.Cimenyan (1050 m dpl), Kodya Bandung, Kec.
Argalingga (1150m dpl), Kabupten Majalengka. Penelitian dirancang dengan
menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan enam
ulangan. Perlakuan terdiri dari 4 klon yaitu 1) Bali Karet, 2) Maja Cipanas, 3)
Batu Ijo, dan 4) Trisula. Hasil menjunjukkan bahwa Produksi benih dilakukan

sampai 4 kali, yaitu sebelum anggaran turun sampai dengan anggaran DIPA
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berjalan yaitu 28 Desember 2017 — 7 Maret 2018, 8 Januari- 10 Maret 2018,
April- Juni 2018 dan dan Juli sampai dengan September 2018. Dengan hasil
benih klon untuk percobaan UKK tahun berjalan sudah mencukupi,
sedangkan benih hasil galur-galur silangan untuk UKK tahun berikutnya
sudah tersedia dalam bentuk benih umbi sebagai indukan. Uji Keunggulan
dan Kebenaran telah dilakukan pada bulan September — Desember 2018,
dilakukan pada tiga (3) lokasi yang diuji, bobot hasil rata-rata yang tertinggi
adalah kultivar Bali Karet dengan bobot hasil per tanaman umbi basah (48,50
gram) dan per hektar basah dan kering (15,41 ton basah dan 9,46 ton
kering), sedangkan kultivar pembanding lainnya mempunyai bobot hasil per
individu tanaman maupun per hektar jauh di bawah klon Bali karet yaitu Maja
Cipanas (47,26 gram dan 12,33 ton/ha), Batu Ijo (43,17 gram dan 12,64
ton/ha), dan Trisula (47,88 gram dan 11,79 ton/ha). Penciri khusus pada Bali
karet adalah warna merah tua, dengan ukuran umbi bibit lebih besar ( O
27,25 cm ) dari perlakuan pembanding lainnya. Kami sarankan lebih praktis
apabila pengembangan bawang merah menggunakan Bali Karet, agar
menggunakan bibit dari biji (TSS). Draf Diskripsi Bawang merah Bali karet
telah tersusun, dan proses berikutnya adalah perbaikkan sesuai dengan data
hasil analisa statistik.

Kegiatan penelitian yang keempat dilaksanakan di ekosistem dataran
rendah Cirebon, Brebes dan Tegal. Rancangan yang akan digunakan
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak dengan 4 perlakuan yaitu 1 klon
bawang merah preferensi ekspor yaitu klon Betanis dan 3 pembanding yaitu
varietas Mentes, Pikatan dan Katumi, perlakuan diulang 4 kali. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Klon betanis mempunyai produktivitas
tertinggi yaitu 12.69 ton/Ha. Klon betanis mempunyai keunggulan yaitu
produktivitas tinggi, ukuran umbi lebih besar dan mempunyai warna umbi
yang lebih bagus. Klon betanis mempunyai ciri khusus yang berbeda dengan
pembandingnya yaitu pada warna umbinya. Klon betanis memenuhi syarat

untuk didaftarkan sebagai varietas baru di kementrian pertanian.
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8. Perakitan varietas cabai hibrida dengan provitas tinggi,

(Dr. Redy Gaswanto, dkk).

Permintaan cabai oleh konsumen rumah tangga dan industri terus
meningkat sejalan dengan bertambahnya penduduk. Keterlambatan pasokan
atau akibat kegagalan panen cabai sering menimbulkan gejolak di masyarakat
dan bahkan dapat memicu terjadinya inflasi. Peningkatan konsumsi cabai perlu
diimbangi dengan ketersediaan benih, varietas, kemudahan tanam, juga adanya
insentif yang menarik buat petani. Oleh karena itu upaya untuk memperbaiki
komoditas cabai melalui perakitan varietas penting untuk dilakukan guna
meningkatkan produktivitas, kualitas, dan daya saing. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menyeleksi galur-galur cabai yang berpotensi tahan terhadap
antraknose, (2) menyeleksi ulang tujuh galur cabai introduksi generasi F7
terhadap Phytophtora capsici  (PC) menggunakan pemanfaatan marka
molekuler, (3) Seleksi dan evaluasi galur-galur cabai M4 untuk tingkat ketahanan
terhadap infeksi virus kuning serta segi keragaman karakternya. Penelitian
dilakukan di Lembang Kabupaten Bandung Barat, mulai Januari sampai
Desember 2018. Pendekatan yang dilakukan adalah penelitian dengan desain
percobaan lapangan, rumah kassa untuk pengujian galur terhadap ketahanan
penyakit, dan laboratorium untuk persiapan inokulum dalam penapisan galur-
galur cabai untuk ketahanan terhadap penyakit. Dari kegiatan seleksi ketahanan
cabai besar, cabai keriting, dan cabai rawit terhadap penyakit antraknosa untuk
mendukung VUB hibrida diketahui bahwa : (1) Intensitas penyakit antraknosa
berbeda pada pertanaman di lima kabupaten (Bandung, Garut, Tasikmalaya,
Ciamis dan Sukabumi) berkisar antara 50%-73%; (2) Tingginya intensitas gejala
antraknosa bergantung pada pola tanam, penggunaan varietas, umur tanaman,
dan kondisi tanaman; (3) Berdasarkan morfologi isolate tampak atas berwarna
putih dan abu-abu , dan krem, putih, peach untuk warna koloni tampak bawah;
(4) Isolat C. acutatumyang berasal dari 5 Kabupaten di JawaBarat teridentifikasi

dengan metode PCR pita DNA berukuran 490 pb; (5) Isolat asal Sukabumi paling
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virulen dibandingkan 4 isolat lainnya (Pangalengan, Garut, Tasikmalaya dan
Ciamis); (6) Hasil inokulasi lima isolat asal Jawa Barat pada buah cabai merah
dan cabai hijau tidak diperoleh galur/varietas yang tahan; (7) Genotipe toleran
cabai besar :Tanjung-2-P (OP) dan Perisai (OP), cabai keriting: Temper Ungu
(OP), MS-007-3 (OP), Kencana (OP), MS-007-5 (OP), H-1 (Hybrid), HK (Hybrid)
dan MS-001-5 (OP), Cabai rawit: Prima Agrihort (OP) dan 29 x 14 (OP). Dari
kegiatan seleksi ketahanan terhadap Phythopthora capsici pada tujuh galur cabai
introduksi generasi F-7 diketahui bahwa: (1) Seleksi 5 primer SSR yang
digunakan teramplifikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 6 genotipe yg diuji dan
1 kontrol tahan mampu mengamplifikasi gen ketahanan terhadap Phytophthora
capsici ; (2) Gen ketahanan terhadap Phytophthora capsici terindikasi ada pada
semua genotipe cabai sehingga berpotensi sebagai sumber donor untuk
perakitan varietas cabai hibrida yang tahan terhadap Phytophthora capsici; (3)
Berdasarkan profil SSR dari lima primer, diperoleh tiga genotip yang memiliki
kesamaan genetik yang sama dengan kontrol tahan. Dari kegiatan seleksi dan
evaluasi cabai tahan infeksi virus kuning untuk mendukung perakitan varietas
hibrida serta persiapan kelengkapan pendaftaran VUB hibrida cabai keriting
diketahui bahwa: (1) Hasil seleksi mendapatkan sepuluh galur harapan M5 yang
dapat diteruskan sebagai materi genetik perakitan varietas hibrida untuk cabai
tahan infeksi virus kuning yang berasal dari galur: (1) M4-Cik 6-25, (2) M4-
Cik21-26, (3) M4-Kcn53-16, (4) M4—Lmb5-3, (5) M4-Tjg23-7, (6) M4-Tjg33-
29, (7) M4-Lmb34-23, (8) M4-Kcn44-17; (9) M4-Tjg25-16; (10) M4-Tjg27-13;
(2) Dibandingkan dengan tetua asalnya (M0), maka galur-galur tanaman M5
memiliki tingkat ketahanan terhadap infeksi virus kuning yang lebih baik,
demikian pula dari segi kualitas dan kuantitas hasilnya; (3) Secara umum
diketahui bahwa tanaman yang sehat (kontrol) memiliki aktifitas enzim
peroksidase yang lebih kecil dibandingkan tanaman yang terinfeksi pathogen;
(4) Calon VUB hibrida cabai keriting Pancanaka Agrihorti mempunyai keunggulan
hasil 15,27-17,11 ton/ha. Mempunyai buah muda berwarna hijau ( green group

— moderate olive green 137 A) dan buah matang berwarna merah (red group —
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moderate red N 45 A ). Mempunyai ukuran buah, panjang 13,8 — 16,54 cm dan

lebar buah 0,88 — 1,06 cm. Calon varietas cabai keriting Pancanaka Agrihorti ini

beradaptasi baik di ekosistem dataran tinggi Kabupaten Bandung Barat pada

musim kemarau dan dapat didaftarkan sebagai varietas unggul baru.
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Gambar 10. Buah calon varietas hibrida cabai keriting Pancanaka Agrihorti

Teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) bawang merah 40
ton/Ha asal 7rue Shallot Seed (TSS) di sentra produksi dataran
rendah (RD), (Prof.Ir.Suwandi,MS, dkk)

Pengembangan teknologi Proliga (=Produksi Lipat Ganda) bawang
merah asal TSS masih dianggap satu terobosan teknologi alternatif
peningkatan produktivitas bawang merah di lahan petani. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengevaluasi penerapan teknologi Proliga bawang merah
asal TSS untuk mencapai provitas hasil 40 ton/ha di lahan sawah Brebes,
Jawa Tengah pada musim kemarau (on-season ). Prinsip dasar penerapan
teknologi Proliga sebagai acuan atau factor pengungkitnya adalah varietas
unggul asal TSS sesuai preferensi konsumen, peningkatan provitas melalui
peningkatan populasi tanaman (2-3) x lipat dan pemupukan berimbang
sesuai kebutuhan tanaman, serta pengurangan losess ( max < 10 %) melalui
strategi pengendalian OPT/PHT. Capaian hasil dari kegiatan Proliga bawang
merah on-season ini, adalah : (a) Persemaian benih TSS masih menjadi

penghambat ketersediaan seedling, karena mutu benih TSS jelek (DB < 30
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%), sehingga teknologi persemaian sesuai ekosistemnya masih perlu kajian
lagi, (b) upaya peningkatan populasi tanaman (100 tanaman/m2 atau 2-3
tanaman/rumpun) dalam Proliga di lahan sawah musim kemarau (on-
season) masih belum terlaksana karena faktor kualitas benih, (c) total
pengeluaran usahatani  Proliga tersebut setiap hektar mencapai Rp.
158,000,000 dengan hasil produksi basah 30,64 ton/ha (effisiensi lahan 70
%). Biaya impas produksi (BEP) adalah Rp 5.157 per kg dengan nisbah R/C
= 1,57 sehingga masih menguntungkan meskipun harga bawang basah saat
panen rendah (Rp 8,000 / kg). Upaya pengembangan usahatani BM di lahan
sawah musim kemarau (on-season) perlu dimantapkan secara teknis dan

efisien dalam pengelolaan persemaiannya.
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Gambar 11 . Keragaan jumlah anakan dan Hasil bawang merah asal TSS,
Brebes 2018.

Perbaikan produksi cabai menuju produktivitas >20 ton/Ha, (Ir.
Wiwin,SMS, Dkk)

Pada lima tahun terakhir 2011 — 2016, budidaya sayuran di
Indonesia, khususnya tanaman cabai mengalami cobaan yang berat akibat
terjadinya fenonema alam (El Nino dan La Nina) atau musim kemarau/hujan
yang berkepanjangan dan musim kemarau basah. Tanaman cabai mati

kekeringan/busuk dan produksinya menurun drastis, hal ini diperparah lagi
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dengan tingginya serangan hama dan penyakit yang mengakibatkan
kehilangan hasil 25 — 100%. Banyak petani yang merugi dan konsumen
harus membayar mahal untuk komoditas cabai yang dibeli. Pada tahun 2011
dan 2016, komoditas cabai mengalami kenaikan harga yang luar biasa,
kenaikan harga cabai mencapai Rp 100.000,00 hingga Rp 120.000,00 per kg
dari harga awal yaitu sekitar Rp 30.000,00 per kg. Adanya pelonjakan harga
cabai mendorong petani untuk kembali menggunakan pestisida kimia sintetik
sebagai asuransi keberhasilan panen. Hal ini mengakibatkan terjadinya inflasi
yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Terhambatnya
pertumbuhan ekonomi ini juga berakibat pada penurunan daya beli
masyarakat yang turut berkontribusi terhadap menurunnya tingkat
permintaan produk industri. Prediksi kebutuhan dalam negeri akan cabai
merah berkisar antara 720.000 — 840.000 ton/tahun. Selama ini produksi
nasional masih 1.061.428 ton/tahun, dari luas panen 126.790 ha.
Sebenarnya Indonesia surplus produksi cabai. Akan tetapi fluktuasi produksi
sepanjang tahun merupakan masalah yang dihadapi dalam pengembangan
cabai di Indonesia dan mengakibatkan terjadinya lonjakan harga yang
berimbas kepada inflasi. Persoalannya adalah distribusi luas panen yang
tidak merata sepanjang tahun dan produktivitas masih rendah. Lonjakan
harga cabai yang hampir terjadi setiap tahun, menempatkan cabai menjadi
salah satu komoditas strategis yang selalu mendapat perhatian dari berbagai
stakeholders termasuk pemerintah. Untuk meningkatkan produktivitas cabai
sampai dengan > 20 t/ha, diperlukan berbagai perbaikan teknologi
pendukung lainnya mulai dari perlakuan benih, penggunaan pupuk secara
lengkap dan berimbang, penggunaan pupuk organik yang terstandarisasi,
penggunaan kapur sebagai unsur pembenah tanah, penggunaan mulsa,
perbaikan jarak tanam (populasi tanaman), perbaikan teknologi
pengendalian OPT secara terpadu serta penanganan panen secara prima.
Perencanaan tanam disesuaikan dengan dinamika permintaan pasar. Selain

itu diperlukan juga teknologi pengendalian OPT ramah lingkungan dengan
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menggunakan bahan alami. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan
Margahayu, Balitsa dari bulan Juni 2018 sampai dengan Januari 2019. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan lima teknologi kunci (varietas,
kepadatan populasi, pesemaian sehat, pengelolaan hara dan tanaman dan
pengendalian OPT) pada Proliga cabai merah mampu meningkatkan provitas
menuju > 20 t/ha untuk cabai merah varietas Kastilo. Pemberian hara mikro
mampu meningkatkan bobot buah, jumlah cabang, diameter buah dan
panjang buah serta dapat menekan serangan OPT penting dengan tingkat
efikasi sebesar 84.56 - 88.87 % (penyakit antraknose), 93.04 — 97.48% dan
61.91 — 69.91%. Kombinasi pemberian pupuk hayati BF Garam Epsom +
Boron dapat meningkatkan jumlah bunga dan buah sebesar , produktivitas
cabai sebesar serta dapat menekan serangan OPT penting pada tanaman
cabai seperti Thrips, ulat penggerek buah (H. armigera dan Lalat buah
(Bactrocera sp.). Perlu penambahan hara mikro pada rakitan Proliga 1 untuk
meningkatkan komponen hasil dan serangan OPT, Semua perlakuan (baik
strategi aplikasi insektisida nabati (repelen) dan kimia efektif menekan
populasi B. tabaci dan Insiden virus kuning, Berdasarkan efikasinya di dalam
menekan B. tabaci dan Insiden virus kuning; dari ke 5 perlakuan tersebut
yang konsisten efektivitasnya paling tinggi dalam menekan B. tabaci dan
Insiden virus kuning adalah insektisida Serlen dan Lalen yang disemprotkan
pada tanaman cabai dan jagung, adapun tingkat efikasinya 76,59%
dibanding Kontrol dan 57,70% dibading insektisida kimia sintetis
(Tiamethoksan), Berdasarkan efikasinya di dalam menekan kehilangan hasil
panen cabai oleh Insiden virus kuning; Dari ke 5 perlakuan tersebut yang
konsisten efektivitasnya paling tinggi dalam menekan kehilanagan hasil oleh
Insiden virus kuning adalah insektisida Serlen dan Lalen yang disemprotkan
pada tanaman cabai dan jagung, adapun tingkat efikasinya 22,66 %
dibanding Kontrol dan 16,31% dibading insektisida kimia sintetis

(Tiamethoksan).
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Gambar 12. Keragaan Proliga Cabai

IV. KEGIATAN DISEMINASI

Dalam upaya mempercepat penyebaran dan adopsi teknologi kepada

pengguna, Balitsa melakukan berbagai kegiatan diseminasi antara lain

produksi dan distribusi benih sumber dan benih sebar serta kegiatan

diseminasi lainnya. Kegiatan Diseminasi tahun 2018 tercakup dalam 13

Rencana Diseminasi Teknologi Pertanian (RDHP) yang terbagi dalam 3

kategori yaitu :

Kegiatan Produksi dan pengelolaan benih sumber sayuran pada Unit

Pengelola Benih sumber Balitsa terdapat 4 Kegiatan yaitu :

1.
2.
3.

Produksi benih sumber kentang berbasis SMM (UPBS).

Produksi benih sumber bawang merah berbasis SMM. (UPBS)

Produksi benih sumber dan benih sebar (F1) cabai berbasis sistem
manajemen mutu (UPBS).

Produksi benih sumber dan benih inti sayuran potensial berbasis sistem

manajemen mutu UPBS,
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Kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Tanaman Sayuran terdapat 6 kegiatan

yaitu :

1. Diseminasi inovasi teknologi komoditas hortikultura lainnya.

2. Diseminasi inovasi teknologi sayuran mendukung UPSUS swasembada
dan ekspor.

3. Pendampingan program strategis Kementerian Pertanian Bedah
Kemiskinan.

4. Gelar teknologi inovatif perbenihan sayuran strategis.
Diseminasi hasil perakitan varietas bawang merah dan cabai.

6. Diseminasi perbaikan teknologi dan inovasi peningkatan produksi
bawang merah dan cabai.

Dan kegiatan produksi benih sebar terdapat 3 kegiatan yaitu:

1. Produksi benih sebar bawang merah.

2. Produksi benih sebar kentang.

3. Produksi benih sebar lainnya.

Berikut dilaporkan secara ringkas tentang kegiatan Diseminasi tersebut
selama tahun 2018.
A. Kegiatan Produksi dan pengelolaan benih sumber sayuran
pada Unit Pengelola Benih sumber.

Benih sumber sayuran menempati posisi strategis dalam industri
perbenihan nasional, karena menjadi sumber bagi produksi benih kelas di
bawahnya yang akan digunakan petani. Oleh karena itu, ketersediaan dan
upaya pengendalian mutu benih sumber sayuran perlu ditingkatkan.
Ketersediaan benih sumber sayuran berkelanjutan dipastikan dengan
produksi dan pengelolaan benih sayuran berbasis Sistem Manajemen Mutu
(SMM) yang terangkum dalam kelembagaan Unit Pengelola BEnih Sumber
(UPBS) yang baik, meliputi sarana dan prasarana yang memadai, tenaga
yang kompeten dan profesional serta kuatnya kemampuan manajerial.

UPBS Balitsa mempunyai tugas melakukan pengelolaan benih sumber

sayuran dengan memproduksi dan mengelola benih sumber sayuran yang
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mempunyai mutu genetik, mutu fisik dan mutu fisiologis yang tinggi serta
mampu memberikan kepuasan pelanggan melalui penerapan jaminan mutu
dan perbaikan berkelanjutan. Pengelolaan UPBS mencakup kegiatan : 1)
produksi dan distribusi 2) Pengawasan proses produksi benih secara berkala
dan pengujian kualitas benih sesuai persyaratan mutu yang berlaku (Quality
control); 3) Pengelolaan UPBS-Balitsa berbasis ISO SNI 9001 : 2015
termasuk di dalamnya terdapat kegiatan peningkatan kelembagaan dan
sarana.

Pengelolaan benih sumber benih sayuran yang dilakukan UPBS
Balitsa dilakukan pada varietas sayuran yang telah dilepas/didaftarkan oleh
Balitsa, yang meliputi komoditas bawang merah, kentang, cabai, tomat,
kangkung, buncis tegak, buncis rambat, mentimun, dan bayam. Dengan
demikian, UPBS juga berperan dalam percepatan pengembangan varietas
unggul baru sayuran Balitsa.

Pengelolaan benih sumber sayuran yang berbasis sistem manajemen
mutu tersebut merupakan bentuk dari komitmen Balitsa sebagai salah satu
UPT lingkup Badan litbang Pertanian untuk memproduksi benih sumber kelas
benih penjenis dan benih dasar sayuran. Benih sumber tersebut merupakan
sumber benih untuk memproduksi benih kelas dibawahnya. Benih sumber
yang diproduksi oleh Balitsa didistribusikan ke konsumen UPBS yang terdiri
atas berbagai kalangan dan dapat dibagi menjadi delapan kelompok yakni,
BPTP, Diperta, kelompok tani, perusahaan swasta, lembaga pendidikan,
jaslit/karyawan balitsa, UPBS Balitsa, dan lainnya. Jumlah pelanggan
berdasarkan kelompok dan komoditas ditampilkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Jumlah Pelanggan UPBS Balitsa berdasarkan komoditas dan
kelompok pelanggan di Tahun 2018

Perusahaan Lemb Jaslit-Kary
Komoditas BPTP Diperta | Kel Tani Swasta Pendidikan Balitsa Lainnya
Sayuran generatif 27 28 8 7 30 44 128
Bawang Merah 9 9 2 1 10 9 11
Kentang 4 5 18 22 10 9 17
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1. Produksi benih sumber kentang berbasis SMM (UPBS), (Dr.
Catur Hermanto, Nazli Aswani, dkk)

Kegiatan Produksi benih sumber kentang berbasis SMM ini terdiri dari
2 subkegiatan yaitu Produksi Benih Sumber Umbi Kentang dan Produksi
Benih Sumber Planlet Kentang dengan masing-masing target 6.000 knol dan
34.000 planlet. Perbanyakan benih umbi dilakukan pada lima tahapan yaitu
tiga tahap untuk Granola dan dua tahap untuk Medians. Hasil benih yang
diperoleh dari kegiatan ini ialah Granola 6900 knol dan Medians 3,100 knol
total benih yang dihasilkan ialah 10,000 knol dan total benih yang disetor ke
UPBS sebanyak 9,000 knol. Sedangkan untuk kegiatan produksi benih
sumber planlet menghasilkan 91.420 planlet. Planlet Granola L adalah

varietas yang paling banyak dipesan yakni sebesar 53% dari total pesanan.

Produksi Benih Sumber
Planlet Kentang
Gambar 13. Produksi benih sumber kentang

Kegiatan produksi planlet benih sumber kentang tahun 2018 tidak saja
melakukan perbanyakan planlet namun juga mencakup distribusi planlet.
Planlet benih sumber kentang diproduksi sesuai dengan pesanan yang datang
baik dari tahun sebelumnya maupun pada tahun berjalan. Tabel berikut ini

memperlihatkan poduksi planlet benih sumber kentang selama tahun 2018.
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Tabel 13. Data distribusi planlet

No Varietas Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November| Desember Dl’i‘otal !
1 |Granola 2750 4500 5329 5100 2500 8002 5900 1700 50 10490 2015 48.336|
2 |Atlantik 0 1100 1000, 50) 100 1516, 0 0 - 2610 2003, 8.379
3 |Margahayu 0| ) 0| 0| 0f [3 0| 0| 0| 3 3| 12]
4 |Merbabu-17 6) [ 30 50) [ 10| 0 0 [y 3 3 102]
5 |Ping 06 0| 0| 0| 0| 0| 6 0| 0| 0 0 3 9)
6 |GM-05 180 200} 10| 50| 0 16| [y 0 0 0 3 459
7 |GM-08 0] 0 0 0] 0 6 0 0 0 0 0 6)
8 |Cipanas 300 [y 10 30 [y 6 0 0| 0 0 3 349
9 |Amudra 0] 0 0 0 0 6) 0 0 0 0 3 9|
10 |Manohara 0 0| 0| 0 [y 6| 0 0| [y 0 0| 6
11 |Erika 0 0 13| 10} 0 6) 0 0 0 0 3 32
12 |Tenggo 0 [y 13 o [y 6| 0 0| 0 0 3 22|
13 |Kikondo 0 [y 0| 0 [y 6| 0 0| 0| 0| 3 9
14 [Cingkariang 0| 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|
15 |Andina 0| [y 3 50 0| 6| 0 0| [y 0| 3 62)]
16 |Kastanum 0 0 0 0 0 6) 0 0| 0 0 3 9)
17 |Vernei 0| 0| 3 50 [y 16 0| 0| 0| 0| 3 72|
18 |Repita 0 0 0| 0 0| 6) 0 0 0 0 3 9
19 |Cosima 0 0| 0 0 0| 6) 0 0 0 0 3 9)
20 |Maglia 0| 0l 0| 0| [y 6| [y 0 [y 0| 3 9
21 |Medians 300} 0| 3720] 50 0| 3036 0 0 0 0 3 7.109
22 |Amabie 0| [y 10| 20| [y 6| [y 0 0| [y 3 39
23 |AR 7 Agri Horti 0| 0 0| 0| 0 6| 0| 0| 0| 0| 3| 9
24 [AR 8 Agri Horti 12| 0 10| 30] 0 3 0 0 0] 0] 3 58
25 [Olimpus Agri Horti 15 0| 0 10 0| 0 0 0 0 0 3 28
26 |Sangkuriang 270 80 1040 50 0 6| 0| 0| 0| 0| 3| 1.449]
27 |Dayang Sumbi 490 650 490 50 1500 2016, 0] 0 0 0] 3 5.199
28 |Tedzo MZ 1050 4000 4960 50 0 5516 1120 0| 0| 2930 3| 19.629|
Total 5373 10530 16641 5650 4100 20233 7020 1700 50| 16036 4087 91420
Distribusi Planlet
Benih Sumber Kentang
Tahun 2018
21%
U7 70
9%
M Granola M Atlantik
M Margahayu i Merbabu-17
M ping 06 M GM-05
H GM-08 M Cipanas
M Amudra M Manohara
M Erika M Tenggo
M Kikondo M Cingkariang
M Andina i Kastanum

Gambar 14. Distribusi planlet berdasarkan varietas selama tahun 2018

2. Produksi benih sumber bawang merah berbasis SMM (UPBS),
(Dr. Ir. Catur Hermanto, MP, Dr. Joko Pinilih, SP, MP, dkk)

Target produksi benih sumber bawang merah adalah 15.000 kg benih
umbi dan 400 kg benih biji bawang merah. Lokasi perbanyakan benih
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dilakukan di daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sumatera
Utara. Proses produksi menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Produksi Benih Sumber, sedangkan jaminan mutu dengan penerapan Sistem
Manajemen Mutu UPBS-Balitsa mengikuti standar SNI ISO 9001:2015
dengan persyaratan mutu dari Direktorat Perbenihan. Benih sumber UPBS
Balitsa selanjutnya didistribusikan ke BPTP, Balai Benih Hortikultura serta
penangkar benih swasta ataupun petani penangkar, untuk diproduksi
menjadi benih kelas di bawahnya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
produksi benih TSS di KP gurgur adalah 87.92 kg. Produksi benih TSS di KP
Balitsa adalah 16.34 kg. Total produksi benih TSS adalah 104.26 kg dari
target produksi benih TSS 400 kg. Pencapaian produksi benih TSS 26,06 %
dari target. Kendala yang dihadapi dalam memproduksi TSS dalam skala luas
yaitu fasilitas cold storage, rumah kasa dan alsin prosesing yang masih belum
memadai, selain adanya gangguan alam yang sulit untuk dikendalikan seperti
angin kencang dan kabut. Hasil produksi benih umbi menunjukkan bahwa
produksi benih inti yaitu 1472 kg. Target produksi benih inti 2100 kg
sehingga tidak memenuhi target. Capaian produksi benih inti 70,1 % dari
target. Total produksi benih penjenis 14158 kg. Target produksi benih
penjenis 12900 kg sehingga sudah memenuhi target. Pencapaian produksi
benih penjenis 109,8 % dari target. Total produksi benih inti dan benih
penjenis 15630 kg. Target produksi benih total adalah 15000 kg, sehingga

sudah memenuhi target. Capaian produksi benih total 104,2 % dari target.
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Gambar 16. Produksi benih sumber Bawang Merah (Umbi) di Tegal

3. Produksi benih sumber dan benih sebar (F1) cabai berbasis
sistem manajemen mutu, (Dr. Catur Hermanto, Chotimatul
azmi, dkk)

Kegiatan ini bertujuan untuk: memproduksi total 65 kg benih cabai
hibrida Inata Agrihorti dan cabai OP varietas-varietas BALITSA (Tanjung 2,
Lembang 1, Lingga, Kencana, Ciko, Prima Agrihorti, Rabani Agrihorti). Untuk
mencapai target tersebut telah ditempuh beberapa upaya. Upaya yang
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dilakukan diantaranya melalui produksi benih di berbagai daerah, waktu
tanam yang berbeda dan varietas yang berbeda. Penanaman produksi tidak
semua dilakukan di Kebun percobaan, baik KP Margahayu dan KP Serpong.
Hal ini dikarenakan oleh beberapa kendala baik tenaga kerja maupun lahan
yang sangat terbatas. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan
tenaga kerja dan lahan yang terbatas, produksi benih sumber dilakukan juga
di beberapa lahan petani. Adapun daerah yang digunakan untuk
melaksanakan produksi benih yaitu di lahan petani yaitu daerah Pandeglang.
Pelaksanaan proses produksi dilakukan secara bertahap di dalam rumah
kassa. Pada prinsipnya satu komoditas yang sama tidak boleh ditanam dalam
satu lahan dan waktu yang sama. Hal ini dilakukan untuk menjaga kemurnian
benih yang dihasilkan.

Produksi yang dilakukan baik di kebun percobaan maupun di
beberapa daerah dengan sistem sewa lahan ke petani, tetap memperhatikan
SOP yang telah ada dan dijalankan sesuai dengan persyaratan yang berlaku.
Semua tahapan produksi terekam di dalam form — form yang tersimpan di
bagian administrasi UPBS. Produksi benih cabai dilakukan pada bulan Mei
hingga Desember tahun 2018. Penanaman di Serpong dilakukan dalam
rangka uji coba persiapan bila produksi benih akan dilakukan di sana. Karena
pada tahun-tahun mendatang Balitsa akan memproduksi benih di Serpong
tepatnya di dalam komplek perkantoran BBMektan (Balai Besar Mekanisai
Pertanian). Oleh karena itu perlu evaluasi awal dengan cara melakukan
penanaman disana.

Hasil dari kegiatan ini adalah capaian produksi benih sumber cabai
mencapai 34.828 kg (Lingga, Kencana, Prima Agrihorti, Tanjung 2, Lembang-
1, Ciko, Rabani Agrihorti) dan target kegiatan produksi benih cabai hibrida
Inata Agrihorti tercapai melebihi targer yakni sejumlah 6976 gram dari target
5000 gram.
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tetua betina Inata Agrihorti tetua jantan Inata Agrihorti
Gambar 17. Penampilan tetua Inata Agrihorti

4. Produksi benih sumber dan benih inti sayuran potensial berbasis
sistem manajemen mutu UPBS, (Dr. Catur Hermanto, Nazli
Aswani,MSj, dkk)

Tahun 2018 UPBS memfokuskan produksi benih generatif sayuran
potensial untuk 4 (empat) komoditi yakni mentimun, tomat, buncis tegak dan
buncis rambat. Adapun pertimbangan fokus tersebut berasal dari stok benih
hingga tahun 2017, perkiraan sortasi dan stok benih hingga tahun 2018 dan
minat pelanggan terhadap benih.

Produksi Benih Sumber Sayuran Potensial Berbasis SMM UPBS.ini terdiri
dari 2 kegiatan yaitu 1) Produksi Benih Sumber Sayuran Potensial dan 2)
Produksi Benih Inti Sayuran Potensial. Kedua kegiatan ini dilakukan di KP
Margahayu Lembang, KP Serpong Banten dan Ciwidey. Pelaksanaan kedua
kegiatan dimulai pada bulan Maret hingga Desember 2018. Kegiatan 1
menghasilkan sebanyak 318.616 kg (dari target awal 167 kg) benih sumber
sayuran potensial yang telah lolos sertifikasi benih, sedangkan kegiatan 2

menghasilkan sebanyak 308.509 kg (dari target awal 87 kg)

B. Kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Tanaman Sayuran
Kegiatan diseminasi teknologi tanaman sayuran bertujuan untuk

mempromosikan teknologi dan Varietas unggul baru yang telah dihasilkan

oleh Balitsa. Pada tahun 2018 telah dilaksanakan diseminasi inovasi teknologi

tanaman sayuran melalui beberapa kegiatan sebagai berikut :

Balai Penelitian Tanaman Saywran | 57




Laporan Tatiunan 2018

1. Diseminasi inovasi teknologi komoditas hortikultura lainnya,

(Andi Supriadi, ST, dkk)

Kegiatan Diseminasi Inovasi Teknologi Komoditas Hortikultura
lainnya meliputi : (1).Pameran (2).Visitor plot (3) Penyediaan dan pengiriman
narasumber. (4) Melakukan penelaahan laporan penelitian tahun 2017 oleh
tim dewan redaksi untuk mengetahui kelayakan naskah untuk dijadikan

karya tulis ilmiah yang diterbitkan ke dalam jurnal.

Berikut hasil yang telah dicapai dari kegiatan ini :
a. Pameran
Mengikuti pameran pada berbagai event yang diadakan oleh beberapa
instansi di bawah Kementerian Pertanian, dengan menampilkan produk
inovasi teknologi yang dihasilkan oleh Balitsa berupa benih sayuran, banner,
leaflet dan cd publikasiPada tahun 2018 Balitsa telah berpartisipasi mengikuti
7 kali pameran di berbagai tempat seperti tertulis pada tabel berikut :
Tabel 14. Daftar pameran yang diikuti tahun 2018
Tgl.

No. Kegiatan Pelaksanaan Lokasi

1. | Pameran Gelar Pangan Nusantara | 27-29 Juli 2018 | Balai Kartini
ke-3 tahun 2018 Jakarta

2. | Display pada kegiatan launching | 28 Agustus 2018 | Balitbu Tropika,
benih tanaman hortikultura, pangan Sumatera Barat

dan perkebunan dan pencanangan
nagari inovasi Sumatera Barat
3. | Kegiatan Spekta Hortikultura 2018 | 20-23 September | Balitsa Lembang

2018
4. | Mengikuti pameran HPS yang ke | 18-20 Oktober | kantor Gubernur
XXXVIII 2018 Kalimantan
Selatan
5. | Hari Pangan Sedunia ke - 38 tingkat | 7-9 November | Dome Balerame
Jawa Barat 2018 di Soreang,
Jawa Barat
6. | Display kentang median, benih 7 November Sulawesi Selatan
bawang merah dan TSS bawang 2018

merah, Agro Inovasi Fair (AIF)
7. | Pameran International Symposia on | 27-30 November | Kuta Bali
Horticulture (ISH) Kuta Bali 2018
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b. Visitor plot
Membuat visitor plot sebagai miniatur lahan percontohan pertanaman
sayuran dari berbagai jenis komoditas sayuran yang ada di Balitsa, yang
dapat dilihat oleh para pengunjung, kegiatan Visitor plot ini dilaksanakan
di 1 lokasi (KP. Margahayu lembang)

LR

Gambar 18. Lokasi Visitor Plot
c. Penyediaan dan pengiriman narasumber

Penyediaan dan pengiriman narasumber dilaksanakan atas permintaan

berbagai instansi pemerintah baik pusat maupun daerah di seluruh

Indonesia. Pada tahun 2018 ini Balitsa telah mengirimkan narasumber

sebanyak 29 Kali ke beberapa daerah, diantaranya adalah sebagai

berikut:

- Pembentukan Tanaman Tomat tahan Tomato Yellow Leaf Curl Virus
dan Cucumber Mosaic Virus di Cianjur pada tanggal 23 Maret 2018
oleh Rr. Rini Murtiningsih, SP.,MP.,Phd.

- Model Pertanian Terintegrasi pada lahan Berpasir Mendukung
kemandirian Pangan di Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta tanggal
10-11 Mei 2018 oleh Prof. Ir.Suwandi.

- Pendampingan Teknologi Budidaya Bawang Merah asal TSS tanggal
17-20 Mei 2018 di Jakarta Oleh Ir. Rini Rosliani, MSi.
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- Aplikasi Pestisida yg efektif dan aman serta cara pencegahan penyakit
yang disebabkan oleh virus tanggal 16 Juli 2018 di Jember oleh Abdi
Hudaya, SP.

- Pengembangan Sistem Informasi MyAgri dan UPBS untuk Komodiats
Hortikultura 27 Juli 2018 di Bogor oleh Ir. Tonny K. Moekasan.

- Teknis GAP Sayuran (Cabai merah) ramah lingkungan tanggal 23
Oktober 2018 di Tanjungsari Sumedang oleh Ir. Wiwin S. MS.

d. Dokumentasi dan Publikasi

Tersedianya semi poster/leaflet 1000 exemplar, buku 250 buah, publikasi

dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi 8 KTI, publikasi dalam jurnal

ilmiah internasional terakreditasi 2 KTI dan 14 draft KTI yang masih
dalam proses penerbitan hasil telaah laporan penelitian tahun 2017 oleh
tim dewan redaksi untuk mengetahui kelayakan naskah untuk dijadikan
karya tulis ilmiah yang diterbitkan ke dalam jurnal.

e. Pelayanan Informasi

Jenis pelayanan dan penyebaran informasi yang dilaksanakan Balitsa

pada tahun 2018 terdiri dari kegiatan kunjungan tamu, praktek lapangan

dan magang. Rincian kegiatan seperti berikut :
Tabel 15. Data Kunjungan Tamu, Praktek Lapangan dan Magang

Uraian JUMLAH (ORANG)
Dinas | Swasta | Univ. | SMA/ | SMP SD TK Guru/ dosen
SMK
Kunjungan 5890 | 20420 | 2011 | 8118 | 10676 | 6170 | 1233 1785 | 56,293
Praktek 176 108 284
lapangan/Magang
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2. Diseminasi inovasi teknologi sayuran mendukung UPSUS

swasembada dan ekspor, (Dr. Catur Hermanto, Andi Supriadl, ST, dkk)

Kegiatan pendampingan upaya khusus (UPSUS) tahun 2018,
dilaksanakan dengan beberapa kegiatan: (1) Pendampingan UPSUS cabai
dan bawang merah khususnya untuk pengembangan wilayah perbatasan,
yaitu cabai di Bintan Kepulauan Riau wilayah perbatasan dengan negara
Singapura dan bawang merah terutama perbenihan bawang merah melalui
biji (true shallod seed/TSS) di Nusa Tenggara Timur wilayah perbatasan
dengan negara Timor Leste. Pendampingan dengan mengirimkan peneliti
sebagai narasumber teknologi di bidangnya dan teknisi sebagai tenaga
detasir yang mengawasi proses budidayanya. (2) Pendampingan
narasumber pada berbagai acara bimbingan teknis bidang hortikultura
khususnya sayuran yang di adakan oleh instansi pemerintah dari berbagai
wilayah se Indonesia. (3) Pendampingan narasumber dalam bentuk training
of trainer (TOT) komoditas sayuran yang diadakan oleh perusahaan Croplife

di Balitsa untuk meningkatkan kapasitas petani/kelompok tani sayuran.

3. Pendampingan program strategis Kementerian Pertanian Bedah
Kemiskinan, (Dr. Catur Hermanto, dkk)

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang timbul dalam
pembangunan bersama-bersama dengan masalah pengangguran dan
kesenjangan yang ketiganya saliling berkaitan. Angka kemiskinan Indonesia
pada September 2017 adalah sebesar 10,12% dengan jumlah absolut
sebesar 26,58 juta jiwa. Pemerintah pada tahun 2018 menargetkan
penurunan angka kemiskinan hingga 10%. Oleh karena itu perlu dilakukan
integrasi program-program pananggulangan kemiskinan yang ada pada
setiap Kementerian/Lembaga sehingga target tersebut dengan cepat dapat

dicapai.
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Badan Litbang Pertanian bersama UK/UPT nya sebagai bagian dari
Kementerian Pertanian ikut andil dalam pengentasan kemiskinan melalui
program bedah kemiskinan rakyat sejahtera (BEKERJA) melalui
pengembangan komoditas hortikultura dan ayam Kampung Unggul
Balitbangtan (KUB). Dukungan tersebut diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat miskin, mengingat relatif tingginya nilai jual
komoditas hortikultura dan kemampuan ayam KUB untuk menghasilkan telur
cukup baik apabila dipelihara sesuai dengan prosedur yang dianjurkan.
Program tersebut juga merupakan salah satu cara untuk mendiseminasikan
hasil litbangtan kepada masyarakat secara massal.

Sebagai salah satu UPT pelaksana kegiatan “BEKERJA”, kegiatan
pendampingan BEKERJA Balitsa bertujuan untuk melakukan pendampingan
penerapan teknologi Balitbangtan di desa rawan kemiskinan di Kabupaten
Tasikmalaya dan di Kabupaten Garut, Jawa Barat. Wilayah kerja BALITSA
meliputi Kecamatan Salopa, Kabupaten Tasikmalaya dan Kecamatan
Pakenjeng, Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. BALITSA bertugas
melakukan pengawalan kegiatan BEKERJA mulai dari verifikasi data rumah
tangga miskin penerima bantuan ayam KUB, bimbingan teknis budidaya
ayam KUB, bimbingan teknis budidaya sayuran dan buah-buahan,
pendampingan saat pembagian DOC, pendampingan pemeliharaan ayam
KUB dan monitoring dan evaluasi.

Berdasarkan hasil verifikasi data RTM, terdapat 4010 RTM penerima
bantuan ayam KUB di Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Garut dan sampai
tanggal 25 Oktober 2018, sebanyak 200500 DOC telah didistribusikan kepada
RTM di kecamatan tersebut. Sedangkan di Kecamatan Salopa, Kabupaten
Tasikmalaya., 114000 DOC akan didistribukan kepada 2280 RTM.
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Pertemuaan koordinasi verifikasi RTM  Verifikasi lapangan di kecamatan Salopa,
di Dinas Pertanian Kabupaten Kabupaten Tasikmalaya, Propinsi Jawa
Tasikmalaya, Propinsi Jawa Barat Barat

Gambar 19. Kegiatan Pendampingan program strategis Kementerian
Pertanian Bedah Kemiskinan (BEKERJA)

4. Gelar teknologi inovatif perbenihan sayuran strategis,(And/
Supriadi, ST, dkk)

Gelar Teknologi meliputi kegiatan Spekta Horti, Agro Inovasi Fair
(AIF) on the spot dan Florikultura Indonesia 2018, diselenggarakan oleh
Badan Litbang Pertanian pada tanggal 20-23 September 2018 bertempat di
Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang, Kabupaten Bandung Barat,
dengan mengambil tema “Benih Hortikultura untuk Kesejateraan
Masyarakat dan Pengentasan Kemiskinan”. Acara ini dibuka oleh

Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman, dihadiri oleh Eselon I terkait dengan
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industry hortikultura lingkup Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian
Provinsi/Kabupaten/Kota yang menjadi mitra Badan Litbang Pertanian,
BUMN, Perusahaan Swasta, Pelaku Usaha, Petani/Kelompok Tani, Penyuluh,

Akademisi dan stakeholder lainnya

Kegiatan pada gelar teknologi ini meliputi distribusi benih sayuran
dan buah kepada kelompok tani, pembagian bibit buah-buahan kepada
pengunjung, pameran, pelatihan, bimbingan teknis, temu bisnis dan lomba-
lomba dengan tema hortikultura. Pada kesempatan ini Menteri Pertanian
juga melepas ekspor sayuran oleh Gapoktan ke negara Singapura dan ekspor

tanaman hias oleh kelompok tani ke negara Asia dan Timur Tengah.

Selama pelaksanaan Gelar Teknologi, dihasilkan Nota kesepahaman
antara Puslitbang Hortikultura termasuk di dalamnya Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Balai Penelitian Tanaman buah dan Balai Penelitian
Tanaman Hias dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta, serta telah

ditandatanganinya 20 MoU.

Pendistribusian benih gratis ke Pembukaan oleh Menteri pertanian
kelompok tani seluruh indonesia

64 | Babai Penetitian Tanaman Sayuran



Laporan Tatiunan 201§

A
|

|k i /4l
Temu Bisnis Nara sumber dan

stakholders

Penanaman bibit dilakukan Mnteri
pertanian dengan anak sekolah

Penandatangan MOU

Gambar 20. Kegiatan Gelar teknologi inovatif perbenihan sayuran
strategis, (Andi Supriadi, ST, dkk)

5. Diseminasi hasil perakitan varietas bawang merah dan cabai,
(Dr. Rr. Rini Murtiningsih,dkk)

Sebagai komoditas hortikultura bernilai tinggi di Indonesia, bawang
merah dan cabai memiliki fluktuasi harga yang tinggi dan menyebabkan
inflasi. Meskipun Indonesia adalah negara penghasil bawang merah tropis
tertinggi (390.000 ton) pada tahun itu, tetapi karena kurangnya kontinuitas
pasokan sesuai dengan kebutuhan, penurunan produksi karena serangan
oleh organisme hama-hama, perubahan musim, dan penurunan luas tanam,
fluktuasi produksi dan harga bawang merah masih menjadi masalah di
Indonesia. Selain itu, kelangkaan benih berkualitas selama musim tanam dan

rendahnya produktivitas bawang merah rata-rata nasional masih di bawah
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10 ton/ha juga menjadi kendala untuk meningkatkan produksi bawang
merah nasional.

Kegiatan saat ini bertujuan untuk menyebarluaskan varietas bawang
merah dan cabai IVEGRI melalui paparan lapangan dan produksi benih.
Temu lapang dan produksi benih lokal Majalengka (salah satu klon bawang
merah yang akan dirilis oleh IVEGRI), Inata Agrihorti (salah satu varietas
cabai unggul baru yang dirilis oleh IVEGRI) dan H04 (salah satu klon cabai
yang akan dirilis oleh IVEGRI), telah dilaksanakan pada tahun 2018. Para
pemangku kepentingan (petani, pedagang dan rumah tangga) dari Bandung
Barat diundang ke stasiun lapangan Margahayu selama paparan lapangan.
Mereka diizinkan untuk memeriksa tanaman di lapangan dan mengisi
kuesioner yang telah disiapkan, kemudian perspektif pemangku kepentingan
terhadap varietas baru dan calon varietas dievaluasi berdasarkan kuesioner
yang telah diisi. Prespektif pemangku kepentingan terhadap varietas baru
dan kandidat varietas bervariasi; namun, ada kecenderungan bahwa
preferensi pemangku kepentingan terhadap varietas dan calon varietas milik
IVEGRI relatif tinggi. Dengan demikian, diseminasi berkelanjutan harus terus

dipromosikan untuk keberhasilan adopsi varietas tersebut

6. Diseminasi perbaikan teknologi dan inovasi peningkatan
produksi bawang merah dan cabai, (Ir. Tonny K.M, dkk)

Perbaikan dan inovasi teknologi produksi bawang merah dan cabai
telah dihasilkan oleh Balai Penelitan Tanaman Sayuran dengan nama
produksi lipat ganda (proliga). Teknologi tersebut bertujuan untuk
menghasilkan bawang merah dan cabai yang berlipat ganda dibandingkan
dengan teknologi konvensional. Untuk memperkenalkan teknologi tersebut
perlu upaya diseminasi kepada pengguna (petani dan pengambil kebijakan).
Kegiatan diseminasi perbaikan dan inovasi produksi bawang merah telah

dilaksanakan di Desa Bojongnegara, Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon,
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dan diseminasi perbaikan dan inovasi produksi cabai telah dilaksanakan di
Kecamatan Cikandang, Kecamatan Cikajang, Kabupaten Garut, Jawa Barat.

Tujuan kegiatan tersebut ialah : (1) memperkenalkan teknologi
proliga bawang merah asal biji botani TSS di wilayah pengembangan bawang
merah dan teknologi proliga cabai merah, dan (2) memperoleh umpan balik
untuk menyempurnakan teknologi tersebut. Kedua kegiatan tersebut
dilaksanakan mulai bulan Januari s.d. Desember 2018. Diseminasi dilakukan
melaui kegiatan bimbingan teknis, demoplot, dan temu lapangan.

Hasilnya, adalah sebagai berikut : (1) teknologi proliga bawang
merah asal biji botani/ TSS dan proliga cabai telah terdiseminasikan melalui
kegiatan bimbingan teknis dan temu lapangan, (2) melalui bimbingan teknis
diketahui ada peningkatan pengetahuan petani bawang merah dan cabai
masing-masing sebesar 20,49% dan 47,99%, dan (3) umpan balik dari
kegiatan tersebut ialah : (a) sebanyak 76,81% persepsi petani bawang
merah sangat setuju dengan teknologi proligaasal biji botani/ TSS. Sisanya
sebanyak 23,19% tidak setuju karena teknologi tersebut memerlukan waktu
penanaman yang lama jika dibandingkan dengan penanaman dari umbi, dan
(b) sebanyak 80,66% persepsi petani cabai merah sangat setuju tentang
teknologi proliga cabai merah khusunya teknologi pengendalian OPT.
Sisanyak sebanyak 19,34% tidak setuju karena menganggap teknoloi

pengendalian OPT yang diterapkan perlu membutuhkan tambahan biaya.

Kamis, 13 September 2018 11.06

Panen pada saat temu lapangan ke-2  Suasana diskusi pada saat temu
proliga bawang merah asal TSS lapangan ke-1 proliga bawang merah
asal TSS
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Hasil panen proliga bawang merah asal TSS

Gambar 21 . Kgiatan Diseminasi perbaikan teknologi dan inovasi peningkatan
produksi bawang merah dan cabai

C. Kegiatan Produksi Benih Sebar Terdapat 3 Kegiatan Yaitu:

1. Produksi benih sebar bawang merah, (Astiti
Rahayu,SST.,MP.,dkk)

Bawang merah merupakan jenis sayuran penting di Indonesia, selain
karena perannya sebagai sumber nutrisi, menyumbang angka inflasi yang
cukup tinggi, sumber penghasilan petani, potensinya sebagai penghasil
devisa negara dan memiliki nilai ekonomis tinggi ditinjau dari sisi pemenuhan
konsumsi nasional. Namu masih banyak permasalahan yang muncul dalam
penyediaan benih bawang merah terutama belum terpenuhinya benih
bersertifikat. Padahal dengan adanya benih bersertifikat maka akan
meningkat pula produksi dan kualitas bawang merah sehingga meningkatkan
efisiensi produksi sebesar 20 %. Dalam upaya untuk menyediakan benih
bermutu, Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) mencoba menyediakan
benih sebar bawang merah yang bersertifikat. Kegiatan penyediaan benih
bersertifikast dilakukan di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Sumatera Utara dari bulan Januari-Desember 2018. Bawang merah yang
ditanam adalah varietas bawang merah yang telah dilepas oleh Badan

Litbang Pertanian antara lain Bima, Trisula, Maja, Bauji, Batu Ijo dan Biru
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Lancor. Capaian produksi benih besar bawang merah sebesar 139.270 kg
kering askip (76, 52%).

Kab. Cirebon Kab. Brebes

s <N
Kab. Probolinggo Kab. Nganjuk Kab. Malang
Gambar 22. Pemeliharaan Tanam

2. Produksi benih sebar kentang, (Juniarti P.Sahat,MSi, dkk)
Penggunaan benih bermutu di Indonesia masih rendah, salah satu

penyebabnya adalah kelangkaan dan ketidakteraturan pasokan benih
membuat harga benih mahal dan akses petani terhadap benih menjadi sulit.
Tujuan dari kegiatan ini adalah memproduksi benih kelas sebar besertifikat
dalam bentuk ubi G2 sebanyak 590,000 kg G2. Produksi benih sebar kentang
ini mencakup 2 kegiatan yaitu: 1) Produksi benih sebar kentang (230.000
G2). Kegiatan ini di laksanakan di Pangalengan (Kabupaten Bandung, Jawa
Barat), Cisurupan (Kabupaten Garut, Jawa Barat), Pratin (Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah), Tosari (Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur) dan
Berastagi (Kabupaten Karo, Sumatera Utara). Hasil yang telah di capai dalam
kegiatan ini adalah diperoleh benih sebar kentang G2 sebanyak 104,93 ton,
terdiri dari vareitas Granola L 58,1 ton, Granola Kembang 15 ton, Medians 3

ton, Dayang Sumbi 20,83 ton, GMO5 6 ton. Benih sebar yang sudah
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didistribusikan adalah 31 ton, terdiri dari 16 ton Granola L dan 15 ton Granola
Kembang. Benih sebar yang sudah siap didistribusikan adalah 25 ton Granola
L dan 8 ton Dayang Sumbi. Selebihnya 40,93 ton dalam tahap pelabelan oleh
BPSB. Kendala utama dalam produksi benih sebar kentang adalah adanya
pemotongan anggaran, ketersediaan benih sumber, lokasi pertanaman yang
baik dan sumber air yang cukup, cuaca ekstrim (panas), serangan hama dan
penyakit, pertumbuhan tunas benih ubi GO belum maksimal. Varietas yang
produksi adalah Granola L, Granola Kembang, Dayang Sumbi, Medians dan
GMO05. 2) Produksi benih sebar kentang (360.000 G2) lanjutan tahun 2017.
Pelaksanaan kegiatan produksi sebar kentang dilaksanakan di Kebun
Percobaan Brastagi, Sumatra Utara, di Kebun Percobaan Margahayu,
Lembang, Jawa Barat, Penangkar benih di Pangalengan, Jawa Barat,
Penangkar benih di Banjarnegara dan Wonosobo Jawa Tengah, Pasuruan,
Jawa Timur dan Malino, Sulawesi Selatan. Sumber material yang digunakan
untuk menghasilkan benih sebar kentang G2 yaitu benih umbi GO, benih
umbi G1 dan stek berasal dari planlet. Target output dari kegiatan produksi
benih sebar kentang G2 pada tahun 2017 telah tercapai dengan penanaman
kentang seluas 40 ha yang terdiri dari pertanaman kentang dengan benih
umbi GO seluas 11 ha, pertanaman kentang dengan benih umbi G1 seluas
11 ha dan pertanaman kentang dengan benih stek seluas 18 ha. Hasil pada
kegiatan tahun 2018 menunjukkan bahwa hasil umbi tanaman kentang untuk
produksi benih sebar kentang G2 dipengaruhi oleh jenis bahan tanam yang
digunakan. Tanaman kentang yang menggunakan bahan tanam umbi benih
GO0 memberikan hasil umbi yang paling tinggi dibandingkan dengan yang
menggunakan bahan tanam umbi benih G1 dan bahan tanam stek. Rata-rata
hasil umbi tanaman kentang yang menggunakan benih umbi GO, benih umbi
G1 dan benih stek berturut-turut adalah 20,48, 16,46 dan 14,91 ton per ha.
Walaupun menghadapi tantangan dengan kondisi curah hujan yang tinggi,
pada umumnya tanaman kentang untuk produksi benih sebar kentang G2 di

beberapa lokasi penanaman, pertumbuhannya cukup baik dan memberikan
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hasil umbi dan komponen hasil umbi yang relatif cukup tinggi dengan jumlah
total hasil umbi sebesar 419.012 kg umbi pada saat panen sebagai calon
benih sebar kentang G2. Persentase penyusutan umbi dari saat panen
sampai menjadi benih sebar pada kegiatan ini bervariasi dari 6% sampai
hampir 70%. Susut bobot umbi yang relatif tinggi di gudang penyimpanan di
beberapa lokasi produksi telah menyebabkan benih sebar kentang G2 tidak
mencapai target. Jumlah total benih sebar kentang G2 yang didapat dari
semua lokasi penanaman kentang pada kegiatan ini hanya sebesar 264.535
kg. Dengan demikian target benih sebar kentang G2 yang dicapai pada
kegiatan ini hanya 73%. Mekanisme penyerahan benih sebar kentang
mengalami hambatan karena calon petani penerima benih sebar kentang
yang seharusnya di koordinasikan dengan Direktorat Sayuran dan/atau Dinas
Pertanian di daerah produksi benih sebar kentang sampai saat benih sebar
kentang siap tanam belum ada. Dikhawatirkan benih sebar yang sudah siap
tanam melebihi umur fisiologis benih yang optimal untuk ditanam sehingga
benih yang ditanam nantinya akan menghasilkan kentang yang kurang
optimal pula. Terlepas dari beberapa masalah dalam produksi dan distribusi
benih sebar kentang G2, beberapa daerah penghasil kentang seperti di
Sumatera Utara, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur, masih sangat
membutuhkan benih kentang yang bermutu seperti benih sebar kentang G2.
Perkiraan dampak dari kegiatan ini adalah tersebarnya benih sebar kentang
varietas Granola yang dapat meningkatkan produktivitas kentang di tingkat

petani di sentra produksi di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa.

3. Produksi benih sebar lainnya, (Drs. Thomas Agoes Soetiarso,
M.Si, dkk)

Bawang putih dan cabai termasuk jenis sayuran penting di Indonesia,
selain berperan sebagai sumber nutrisi, kedua komoditas tersebut juga
memiliki nilai ekonomis tinggi serta menyumbang angka inflasi yang cukup

tinggi. Ketersediaan pasokan yang cukup akan mampu menjamin kestabilan
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harga di tingkat pasar, serta mampu mendukung ketahanan pangan
nasional. Keberhasilan sistem budidaya tanaman, termasuk sayuran adalah
penggunaan benih bermutu, yang meliputi mutu fisiologis, genetik dan fisik.
Mutu genetik merupakan syarat mutlak dalam benih bermutu, selain untuk
menjaga penampilan agronomis, juga menjamin produktivitas dan mutu
produk yang akan dihasilkan. Selain itu, potensi genetik varietas unggul
sayuran juga akan muncul dengan optimal apabila yang digunakan adalah
benih bermutu hingga mampu meningkatkan produktivitas antara 5-20%.
Data tahun 2011 menunjukkan bahwa ketersediaan benih bermutu sayuran
Indonesia ternyata masih belum mampu mencukupi kebutuhannya, dimana
secara nasional ketersediaan benih sayuran dalam bentuk biji (termasuk
benih cabai) hanya mencukupi 63% dari kebutuhan. Atas dasar itulah
kegiatan diseminasi ini dilakukan guna menyediakan kebutuhan benih
bawang putih dan cabai bagi masyarakat petani. Tujuan dari kegiatan
diseminasi ini adalah: 1. Memproduksi 132.000 kg benih sebar bawang putih;
2. Memproduksi 50 kg benih sebar cabai; dan 3. Memproduksi 150.000 kg
benih sebar bawang putih (lanjutan). Kegiatan diseminasi-1 Produksi benih
sebar bawang putih dilaksanakan di Jawa Tengah, Jawa Barat dan Sumatera
Barat dengan cara menanam di lahan petani. Kegiatan diseminasi-2 Produksi
benih sebar cabai dilaksanakan di dataran tinggi Lembang, Bandung Barat
seluas 7.500 m? dari bulan Maret 2018 - Februari 2019. Bahan yang ditanam
pada kegiatan produksi benih sebar ini adalah cabai keriting varietas Kencana
yang merupakan cabai OP yang sudah dilepas oleh Balitsa. Kelas benih cabai
Kencana ini merupakan benih penjenis yang berasal dari UPBS Balitsa.
Sistem perbanyakan benih sebar cabai dilaksanakan dengan tetap
mempertahankan identitas dan kemurnian varietas, serta memenuhi standar
peraturan perbenihan maupun sertifikasi oleh BPSB. Kegiatan diseminasi-3
Produksi benih sebar bawang putih (lanjutan) dilaksanakan dengan cara
bekerjasama dengan 35 petani bawang putih kolaborator di Tegal, Jawa

Tengah dan 25 petani bawang putih kolaborator di Batu, Jawa Timur. Hasil
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kegiatan diseminasi menunjukkan bahwa: Kegiatan diseminasi-1 hanya
memperoleh hasil benih sebar bawang putih 14.300 kg atau 10,83% dari
target 132.000 kg. Kegiatan diseminasi-2, akibat kemarau panjang dan
kurang terpenuhinya kebutuhan tanaman akan air menyebabkan banyak
bunga dan buah cabai yang rontok, pertumbuhan tanaman dan hasil
produksi buah cabai tidak optimal, serta target produksi benih sebar cabai
keriting Kencana hanya tercapai 92,20%, yaitu 46,10 kg dari target 50 kg.
Rendemen benih sebar cabai keriting Kencana pada musim kemarau rendah,
sekitar 2,29%. Kegiatan diseminasi-3, target produksi benih sebar bawang
putih sebanyak 150.000 kg ternyata tidak dapat dipenuhi. Hasil yang dicapai
sebanyak 46.100 kg atau 30,73% dari target. Hal ini terjadi karena selama
proses produksi benih bawang putih curah hujannya sangat ekstrim
(Nopember 2017 sampai April 2018) baik di Tegal maupun di Batu. Curah
hujan yang tinggi menyebabkan perkembangan tanaman bawang putih

terhambat dan pembentukan umbinya terganggu.
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